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Abstrak 

 

Khabibah, Berliana Aulia. 2022. Uji Aktivitas Antibakteri Propionicbacterium acne 

pada sediaan Herbal Oil Ekstrak Kunyit (Curcuma longa) dalam Minyak 

Zaitun Murni (Extra Virgin Olive Oil.). Skripsi. Jurusan Kimia, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 
I: Rif’atul Mahmudah, M.Si; Pembimbing II: Dr. Akyunul Jannah, S.Si, M.P 

Kata Kunci: Curcuma longa L., extra virgin olive oil, hot maceration, Antibakteri, Uji 
fitokimia 

Kunyit (Curcuma longa L.) dan minyak zaitun (Olea europaea L.) merupakan jenis 
tanaman yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tanaman obat karena 
memiliki senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai antibakteri. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak 
kunyit dalam extra murni minyak zaitun atau extra virgin olive oil (EVOO) melalui uji 
fitokimia dan untuk mengetahui variasi konsentrasi aktivitas antibakteri ekstrak kunyit 
dalam extra virgin olive oil (EVOO). 

Ekstraksi rimpang kunyit menggunakan metode hot maceration serta dengan 
pelarut minyak zaitun. Senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin, dan triterpenoid 
diidentifikasi menggunakan reagen pada uji fitokimia yang dilakukan pada setiap variasi 
konsentrasi yaitu 10, 20, 30, dan 40% serta variasi suhu pemanasan 30, 40, 50, dan 60 ℃. 
Kemudian dari hasil uji fitokimia dengan variasi suhu terbaik dilanjutkan uji aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Propionicbacterium acne. Metode uji antibakteri yang 
digunakan merupakan metode difusi cakram dengan kontrol positif berupa amoxcilin dan 
kontrol negatif berupa dimethyl sulfoksida (DMSO). Hasil uji antibakteri ditunjukkan 
dengan adanya zona bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram. 

Uji fitokimia ekstrak herbal oil menunjukkan adanya senyawa flavonoid dan 
triterpenoid yang ditandai dengan adanya perubahan warna. Semakin tinggi suhu dan 
konsentrasi pada saat ekstraksi maka perubahan warna yang dihasilkan akan semakin pekat. 
Berdasarkan hasil uji fitokimia ekstrak herbal oil pada suhu 60 ℃ memiliki kandungan 
senyawa flavonoid dan triterpenoid tertinggi. Uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Propionicbacterium acne memiliki efek antagonis, sehingga menghasilkan zona hambat 
yang tergolong dalam kategori lemah. Efek ini menyebabkan zona hambat yang dihasilkan 
oleh ekstrak kombinasi lebih kecil daripada ekstrak tunggal. Zona hambat yang diperoleh 
dari ekstrak kombinasi dengan konsentrasi 10, 20, 30, dan 40% secara berurutan adalah 
0,73, 1,48, 2,05, dan 2,85 mm, sedangkan ekstrak tunggal kunyit yaitu 7,8 mm dan minyak 
zaitun sebesar 8,2 mm.
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Abstract 

 
Khabibah, Berliana Aulia. 2022. Antibacterial Activity Test of Propionicbacterium acne 

on Herbal Oil Preparation of Turmeric Extract (Curcuma longa) in Extra 

Virgin Olive Oil. Thesis. Department of Chemistry, Faculty of Science and 
Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisor I: 
Rif’atul Mahmudah, M.Sc; Advisor II: Dr. Akyunul Jannah, S.Si, M.P 

Keywords: Curcuma longa L., Extra virgin olive oil, hot maceration, Antibacterial, 
Phytochemical test 

 
Turmeric (Curcuma longa L.) and Olive oil (Olea europaea L.) are plants that have 

been widely used as medicinal plants due to its secondary metabolites compounds as 
antibacterial. The purpose of this study was to determine the content of secondary 
metabolites of turmeric extract in extra virgin olive oil (EVOO) based on phytochemical 
test and to determine the antibacterial activity of turmeric extract in extra virgin olive oil 
(EVOO) in variation composition of extraction. 

Extraction of turmeric rhizome using the hot maceration method as well as with 
olive oil as a solvent. Secondary metabolites of flavonoids, tannins, and triterpenoids were 
identified using reagents in phytochemical tests carried out at each concentration variation 
of 10, 20, 30, and 40% as well as variations in heating temperature of 30, 40, 50, and 60 
℃. Then from the results of the phytochemical test with the best temperature variation, it 
was continued with the antibacterial activity test against the Propionicbacterium acne 
bacteria. The antibacterial test method used is a disc diffusion method with a positive 
control in the form of amoxcilin and a negative control in the form of dimethyl sulfoxide 
(DMSO). The results of the antibacterial test were indicated by the presence of a clear zone 
formed around the paper disc.  

Phytochemical test of herbal oil extracts showed the presence of flavonoid and 
triterpenoid. The higher of temperature and concentration, the color change will be more 
intense during phytochemical test. Based on the results of phytochemical tests, herbal oil 
extracts at a temperature of 60 ℃  contain the highest flavonoid and triterpenoid 
compounds. Antibacterial activity test against Propionicbacterium acne bacteria has an 
antagonistic effect, by producing an inhibition zone that is classified as weak. This effect 
caused the inhibition zone produced by the combined extract to be smaller than single 
extract. The inhibition zones obtained from the combined extract with concentrations of 
10, 20, 30, and 40% respectively are 0.73, 1.48, 2.05, and 2.85 mm, while the single extract 
of turmeric was 7.8 mm and oil olives by 8.2 mm. 
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 البحث  صخمل
 

اااا  للب ت    .  2022حبيبة، بيرليانا أولياء.   اا ااااد البا اا ااابا اختبار النشا اا  Propionicbacterium  لحب الشا

acne         ااتخلص ال ااا ااا اا ااااان ي زياااش زيت         (.Curcuma longa L)على مسا ااا اا زياااش عشا
(Extra Virgin Olive Oil.).    ثثثثثثثثثثثثثي الليميثاء بلليثة العلجا وال ل جلج يثا  ثا عة  البحث العلمي. قسث

ثث ير ثثيلىة افوة  لمحلىعة اامججس افا سث ثثة ية املج ية  جمنا  الب ابيا يي  ام ا. افةث ثثيلىة اليا ية   .  الإسث افةث
 .أعين الج ة افا س ير

 اخ بالمح الليمياء ال باتية  ،  ضاج للجياثيي،ال قع الساخن،  زيت زي جن  قي،   س خلص الليكي   ال لمات ال ئيسية

 ن اف جاع ال باتية التي     (.Olea europaea L)وزيت الزي جن    (.Curcuma longa L)الليكي  
ثثثاج   ثثثث قلض د جية تعمب كمضث ثثثثع  ن قبب ا  مع ك بات ي  ف   ر جا علق  يكبات  سث ثثثث خىا علق  ااع واسث تسث

ثثثثثثثثث خلص الليكي   زيت الزي جن   للبل يريا. كان الغيض  ن  ذا البح   ج ثثثثثثثثث قلبات اليا جية فسث تحىيى مح جى افسث
ثثثثثثثثثثثثا     ن خةل امخ بالمحات الليميائية ال باتية  زيت الزي جن البلي افم ازالبلي افم از أو  و تحىيى تباين تيكيز ال ةث

 (EVOO).  زيت الزي جن البلي افم ازافضاج للبل يريا فس خلص الليكي   
ثثثثثثثثثثثثث خة   ذ جلمح الليكي  ثثثثثثثثثثثثثاخ ثةاسث ثثثثثثثثثثثثث قلبات اليثا جية    ال قع السث وزيت الزي جن كمثذيض.   تحىيى افسث

ثثخ   امخ بالمحات الليميائية ال باتية التي أ ييت ع ى كب   ثث خىاا اللجافيث للفةلىج جيى والعفص والتراي يربي جيىات باسث
ثثثثالىة اة امخ ةلىات   جلمح ة ح 40و    30و    20و    10اخ ةف تيكيز   ثثثثخين  ٪ بالإضث   50و    40و    30يالمحس ال سث

ثثثثثثثثثثثثث لمال  باخ بالمح .  60 و ثثثثثثثثثثثثثب اخ ةف   جلمح ات اميالمحس،   اسث ثم  ن   ائا امخ بالمح الليميائي ال باتي  ع ألىضث
ثثثثثثثثثى  ثثثثثثثثثاج للبل يريا ضث ثثثثثثثثثا  افضث ثثثثثثثثثاجس للبل يريا  . Propionicbacterium acneبل يريا  ال ةث يييقة امخ بالمح افضث

ث ائي  يييب  ايجابي   فيلب أ جكسسيلين وال حلي السل    فيلب   افس خى ة  ي يييقة ا  ةالمح القي   ع تحلي
تمت الإفيثثالمحس اة   ائا امخ بالمح افضثثاج للبل يريا  ن خةل  ..dimethyl sulfoksida (DMSO)  سثثلفجكسثثيى

 .و جج   اقة واضحة تةللت حجل القي  الجلمحقي
ثثثثثبية و جج  يكبات الفةلىج جيى والتريتربي جيى   ثثثثثات الزيجت العةث ثثثثث خلزث أظهي امخ بالمح الليميائي ال باتي فسث

ثثثثثثثثثثثثث خيات ، زاج تيكيز تغير اللجن ال اتا كلما زاجت جلمح ة اميالمحس  . والتي تميزت ب غير   اللجن .  والتركيز   وقت امسث
ثثثثثثثثثثثثث  ع ثى جلمح ثة حيالمحس   ثثثثثثثثثثثثث خلص الزيثت العةث ر جا علق أعلق   60ب ثاء  علق   ثائا امخ بثالمح الليميثائي ال بثاتي فسث

ثثثى بل يريا حض .  تييترلى جيىو  يكبات الفةلىج جيى   ثثثاج للبل يريا ضث ثثثا  افضث  Propionicbacteriumاخ بالمح ال ةث

acne تسبض  ذا ال أثير   أن تلجن   اقة  .  ل  تأثير  ضاج ، مما يؤجا اة   اقة تيبيط ت  مي اة الفئة الضعيفة
كا ت   ايق ال يبيط التي   امزثثجل .  ال يبيط ال اتجة عن افسثث خلص افيكض أرثثغي  ن   اقة افسثث خلص الفيجا

ثثثثثثث خلص ا مع بتركيزات     2.85و    2.05و    1.48و    0.73ق ال جالي  ٪ عل40و    30و   20و   10عليها  ن افسث
 . يلق  تر  8.2 لي والزي جن ب سبة    7.8 لي ، بي ما كان افس خلص اف فيج للليكي  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jerawat atau acne vulgaris ialah suatu penyakit peradangan kronik dari unit 

pilosebaseus yang ditandai dengan adanya komedo, papula, pustula, nodul, serta 

kista (Saragih, dkk., 2016). Jerawat sering terjadi pada daerah kulit sekitar wajah, 

leher, dada, dan punggung. Meskipun jerawat tidak memiliki dampak fatal, tetapi 

cukup membuat risau. Hal tersebut dikarenakan dapat menurunkan kepercayaan 

diri, terutama bagi mereka yang peduli akan penampilan (Tjekyan, 2008). Beberapa 

faktor penyebab jerawat, antara lain karena faktor genetik, endokrin, psikis, musim, 

stres, makanan, keaktifan kelenjar sebasea, infeksi bakteri, kosmetika, serta bahan 

kimia lainnya (Al-Hoqail, 2003). Selain itu, jerawat juga dapat disebabkan oleh 

aktivitas kelenjar minyak dan diperburuk oleh infeksi bakteri. Bakteri penyebab 

jerawat antara lain yaitu Propionicbacterium acne. Sekresi kelenjar keringat serta 

kelenjar sebasea akan menghasilkan air, asam amino, urea, garam, dan asam lemak 

yang menjadi sumber nutrisi bagi bakteri untuk tumbuh dan berkembang (Sambou, 

dkk., 2017). 

Etnomedisin ialah sebuah ilmu yang berhubungan dengan penggunaan 

bahan alam sebagai obat dalam mencegah, memperbaiki, serta menyembuhkan 

kondisi sakit yang didasarkan pada budaya masyarakat (Mutiah, 2015). Pengobatan 

dengan etnomedisin memiliki efek samping yang minim (Puspitawati, dkk., 2013) 

harga yang lebih murah, bahan baku yang lebih mudah untuk didapatkan terlebih 

apabila ditanam sendiri, serta umumnya satu tanaman obat memiliki efek 
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farmakologi lebih dari satu sehingga bermanfaat untuk pengobatan penyakit 

degeneratif dan metabolik (Katno, 2009; Dwisatyadini, 2010). Salah satu contoh 

dari etnomedisin adalah kunyit yang telah dimanfaatkan sebagai obat amandel, 

asma, bidur (Urtikaria), borok, gabak atau campak, eksema, dan masih banyak 

lainnya (Mutiah, 2015). Aktivitas senyawa aktif yang terdapat dalam rimpang 

kunyit dinilai mampu menghambat pertumbuhan jamur, virus, serta bakteri baik 

gram positif maupun bakteri gram negatif (Hidayati, dkk., 2002). c Penelitian 

Zahrah, dkk. (2018) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol Curcuma 

xanthorhiza Roxb., tumbuhan yang segenus dengan kunyit memiliki efek 

antibakteri terhadap bakteri Propionicbacterium acne. Penelitian Cahyani, dkk. 

(2020), menunjukkan bahwa ekstrak Curcuma domestica Val. memiliki efektivitas 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionicbacterium acne. Zona hambat 

terbesar diperoleh pada konsentrasi 100% dengan diameter zona hambat 20,8 mm 

dengan cara mendenaturasi dan merusak membran sel, akibatnya proses 

metabolisme dari sel terganggu. 

Minyak zaitun merupakan minyak buah yang didapat dari tanaman zaitun 

(Olea europaea). Minyak zaitun mempunyai banyak manfaat sebagai obat luar 

untuk menyembuhkan luka robek, luka lecet, serta gangguan lain yang berisiko 

menyebabkan peradangan, merah, bengkak, dan nyeri karena mengandung zat atau 

senyawa antibakteri seperti hydroxytyrosol, tyrosol, dan oleuropein (Nurdiantini, 

dkk., 2017). Penelitian Priani, dkk. (2018) menunjukkan bahwa minyak zaitun 

mengandung senyawa sequalene yang mempunyai aktivitas antioksidan dan 

moisturizer yang membuat minyak zaitun dapat digunakan sebagai pengobatan 

penyakit pada kulit seperti jerawat, psoriasis, dan dermatitis. Hasil kombinasi 
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minyak jinten hitam dan minyak zaitun pada konsentrasi minimal 0,5% sebagai 

minyak herbal diketahui mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionicbacterium acne dengan diameter hambat 12,47 mm. Senyawa fenol 

berupa Oleuropein yang terkandung dalam minyak zaitun akan meningkatkan 

permeabilitas membran sitoplasma yang mengakibatkan bocornya komponen 

intraseluler sehingga terjadi lisis sel (Ariyani & Wulandari, 2020). 

Allah SWT telah banyak menjelaskan dalam al-Qur’an tentang kenikmatan 

yang telah Allah berikan kepada hambanya. Di antara sekian banyak nikmat yang 

telah Allah berikan di muka bumi ini, salah satunya ialah tanaman yang dapat 

memberikan manfaat. Namun tidak banyak yang mengetahui manfaat atau 

kebaikan dari pohon tersebut. Contoh pohon yang banyak mengandung manfaat 

tersebut adalah pohon zaitun. Seperti dalam firman Allah SWT surah an-Nur ayat 

35: 

اَ  ٱلز  َ اَ ةُ كَأنَّه باَحُ فِِ زَُ اَ ةٍ ۖ  باَحٌ ۖ ٱلأمِزأ لَجَٰسٍ لىيِهَا ِ زأ َ يَبُ  جُلمحهِِۦ كَمِةأ َلمحأضِ ۚ  تِ وَٱفأ جََٰ ُ  جُلُمح ٱلسهمََٰ اٱللَّه
يُضِقٓءُ  وَلجَأ لَأَ تَمأسَسأ ُ نَالٌمح ۚ   كََةٍ زيَثأ جَُ ةٍ مه فَييأقيِهةٍ وَمَ غَيأبيِهةٍ يَلَاجُ زيَثأ ثُهَا  كَجأكَضٌ جُلمح ىٌِّ يجُقَىُ ِ ن فَيجَيسٍَ   بَََٰ

ءٍ عَليِيٌ   بِلُبِ  فَيقأ  ُ لِ ل هاسِ ۗ وَٱللَّه يََٰبَ  َ أ ُ ٱفأ يبُِ ٱللَّه لِ جُلمحهِِۦ َ ن يَةَاءُٓ ۚ وَيَضأ  ُ ٱللَّه ىِى  يثَهأ    جلٌمح عَلَقَٰ  ُ جلٍمح ۗ 

Artinya: “Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya 

Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya 
ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan 

bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon Zaitun yang 
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 

barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun 
tidak disentuh api”. ( Q.S. An-Nur 24:35 ). 

 

Menurut at-Thabari sebagaimana yang dikutip oleh Prof. Dr. Said Hammad 

disebutkan bahwa Ibnu Abbas berkata dalam zaitun terdapat banyak manfaat serta 

dapat menghasilkan minyak. Zaitun merupakan lauk pauk. Zaitun dapat digunakan 
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untuk menyamak kulit menjadi bahan bakar. Semua yang terkandung dalam buah 

zaitun pastinya bermanfaat, termasuk abunya juga dapat digunakan untuk mencuci 

sutera (Hammad, 2014). Sementara itu menurut tafsir al-Qurtubi disebutkan bahwa 

Ibnu Abbas berkata “Pohon zaitun mengandung berbagai manfaat. Minyaknya 

dapat digunakan sebagai bahan bakar lampu dan untuk lauk serta lulur. Kayu dan 

arangnya digunakan sebagai kayu bakar. Tidak ada satupun bagian dari pohon ini 

yang tidak berguna, bahkan abunya dapat dimanfaatkan untuk mencuci sutera. Ia 

merupakan pohon pertama yang tumbuh di bumi serta sekaligus pohon pertama 

yang tumbuh setelah banjir besar dari zaman nabi Nuh AS (al-Qurtubi). 

Herbal oil merupakan obat herbal tradisional yang digunakan untuk 

mengobati beberapa kondisi penyakit. Manfaat dari herbal oil didapatkan melalui 

kombinasi nutrisi, biostimulan, dan antioksidan yang diperoleh dari tumbuh-

tumbuhan menggunakan teknik ekstraksi minyak nondestructive (Mikaili, dkk., 

2012). Pada peneltian ini, metode ekstraksi yang digunakan ialah metode yang 

didasarkan pada prinsip osmosis yakni minyak zaitun atau extra virgin olive oil 

sebagai larutan yang memiliki konsentrasi tinggi akan menerima perpindahan 

molekul dari sampel yaitu rimpang kunyit hingga mencapai titik kesetimbangan. 

Ekstraksi yang dilakukan bertujuan untuk mengeluarkan senyawa aktif yang ada 

dalam sampel rimpang kunyit, untuk melunakkan dan menghancurkan dinding sel 

tanaman serta untuk melepaskan fitokimia terlarut (Handa, dkk., 2008). Ekstraksi 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu luas permukaan, suhu, pelarut, 

perbandingan antara solut dan solvent, kecepatan dan lama pengadukan (Parasetia, 

dkk., 2012). Suhu akan memberikan pengaruh terhadap hasil ekstraksi. Suhu 

optimum untuk ekstraksi adalah 60 ℃. Semakin tinggi suhu maka akan semakin 
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meningkatkan kelarutan bahan dalam pelarut. Selain itu, semakin tinggi konsentrasi 

dari senyawa yang diekstrak maka kontak antara senyawa aktif dengan pelarut juga 

semakin tinggi sehingga akan menghasilkan hasil ekstraksi yang optimal (Wati, 

dkk., 2017). Penelitian oleh Takenaka, dkk. (2013) penggunaan rimpang kunyit dan 

pelarut minyak zaitun dengan suhu ekstraksi 50 ℃ menghasilkan kelarutan 

senyawa kurkumin sebanyak 0,45 mg/g. Hasil penelitian lainnya dari ekstrak 

rimpang kunyit dalam pelarut minyak zaitun dengan menggunakan hot maceration 

berbagai variasi dosis menunjukkan aktivitas antioksidan yang baik yakni pada 

dosis 40% dengan EC50 1220 ppm. Hasil analisis menggunakan fourier transform 

infra red (FTIR) dari ekstrak herbal oil menunjukkan adanya gugus fungsi khas 

senyawa kurkumin yakni pada daerah bilangan gelombang 3466 cm-1 terdapat 

gugus fungsi O-H streching, pada bilangan gelombang 1164 cm-1 terdapat gugus 

fungsi C-O streching, sementara itu gugus fungsi C=C aromatis terdapat pada 

bilangan gelombang 1625 dan 1517 cm-1, untuk gugus fungsi C=O karbonil 

streching bilangan gelombang 1745 cm-1, dan untuk serapan pada bilangan 

gelombang 1461 cm-1 merupakan gugus fungsi C-H (Nafiannisa, 2020). Kunyit 

memiliki kandungan utama golongan fenolik (curcuminoid) yang bersifat nonpolar 

karena adanya rantai panjang nonpolar dengan gugus fenolik yang melekat pada 

ujung keduanya. Hal ini yang menyebakan simplisia kunyit dapat larut dalam 

pelarut nonpolar seperti minyak zaitun (Sepahpour, dkk., 2018). 

Uji antibakteri dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya 

yaitu dengan menggunakan metode difusi cakram. Metode difusi cakram 

merupakan metode untuk uji antibakteri yang paling umum digunakan dalam 

menentukan kepekaan kuman terhadap berbagai macam obat-obatan. Pada metode 
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ini digunakan cakram kertas saring atau paper disc yang berguna sebagai tempat 

menampung zat antimikroba. Kelebihan dari metode difusi cakram ini adalah 

karena mudah dilakukan, relatif murah, serta tidak memerlukan peralatan khusus 

dalam prosesnya (Bonang, 1992; Nurhayati, dkk., 2020). Selain itu, kelebihan 

lainnya dari metode ini adalah dapat dilakukan pengujian secara lebih banyak dalam 

satu kali kegiatan serta tidak terlalu memerlukan tenaga (Haryati, dkk., 2017). Hasil 

pengamatan yang didapatkan berupa ada atau tidaknya daerah bening yang 

terbentuk di sekeliling kertas cakram yang menunjukkan adanya zona hambat 

(Pelczar & Chan, 1988). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Septiana 

& Simanjuntak, (2015) menunjukkan bahwa uji antibakteri dengan difusi cakram 

berbagai konsentrasi ekstrak beberapa bagian tanaman kunyit memberikan 

efektivitas pengahambatan terhadap Staphylococcus aureus. Menurut Pundir & 

Jain, (2010) uji aktivitas antibakteri sampel lada hitam dan kunyit dengan pelarut 

air, etanol, serta metanol diuji dengan metode difusi sumuran menunjukkan 

aktivitas bakteri Staphylococcus aureus yang berbeda-beda. Ekstrak kunyit dengan 

pelarut air menunjukkan zona hambat sebesar 26-28 mm, untuk ekstrak kunyit 

dengan pelarut etanol menunjukkan zona hambat yang berkisar antara 13-24 mm 

dan untuk ekstrak kunyit dengan menggunakan pelarut metanol menghasilkan zona 

hambat 13-22 mm. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian pembuatan herbal oil 

rimpang kunyit dengan ekstraksi menggunakan minyak zaitun murni. Proses 

ekstraksi yang dilakukan menggunakan metode hot meceration dengan variasi 

konsentrasi 10, 20, 30, dan 40% dan suhu 30, 40, 50, 60 ℃. Untuk menguji 

pengaruh konsentrasi dan suhu pemanasan dari ekstraksi herbal oil tersebut, 
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dilakukan uji antibakteri difusi cakram pada bakteri Propionicbacterium acne. 

Selain itu, hasil ekstraksi juga akan dilakukan uji fitokimia untuk kandungan 

senyawa flavonoid, tanin, dan triterpenoid. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana hasil uji fitokimia secara kualitatif senyawa metabolit sekunder 

flavonoid, tanin, dan triterpenoid terhadap ekstrak kunyit (Curcuma longa 

L.) dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) pada berbagai variasi 

konsentrasi dan suhu pemanasan? 

b. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kunyit (Curcuma longa L.) 

dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) terhadap aktivitas 

antibakteri sediaan herbal oil dengan menggunakan metode difusi cakram? 

 

1.3 Tujuan 

a. Untuk mengetahui hasil uji fitokimia senyawa metabolit sekunder 

flavonoid, tanin, dan triterpenoid terhadap ekstrak kunyit (Curcuma longa 

L.) dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) pada berbagai variasi 

konsentrasi dan suhu pemanasan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kunyit (Curcuma 

longa L.) dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) terhadap 

aktivitas antibakteri pada sediaan herbal oil dengan metode difusi cakram. 
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1.4 Batasan Masalah 

a. Sampel yang digunakan adalah simplisia kunyit segar dari Materia 

Medika, Batu. 

b. Pelarut yang digunakan adalah minyak zaitun cold presses merek Borges. 

c. Metode ekstraksi yang digunakan adalah hot maceration. 

d. Uji fitokimia dilakukan secara kualitatif pada senyawa metabolit sekunder 

flavonoid, tanin, dan triterpenoid. 

e. Uji antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram. 

f. Analisa antibakteri dilakukan dengan mengukur zona bening yang 

terbentuk. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Mendapatkan informasi efektivitas antibakteri dari sediaan herbal oil 

ekstrak kunyit (Curcuma longa L.) dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive 

oil) terhadap bakteri Propionicbacterium acne pada variasi konsentrasi, suhu 

pemanasan serta hasil uji fitokimia senyawa metabolit sekunder.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tumbuhan dalam Perspektif Islam 

Tumbuhan termasuk ke dalam salah satu keanekaragaman hayati yang dapat 

dijumpai dengan mudah di seluruh wilayah Indonesia. Keanekaragaman tumbuhan 

diciptakan oleh Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup terutama 

manusia sebagai sayuran maupun tanaman obat. Rasulullah SAW bersabda dalam 

riwayat HR. Bukhari : 

لَ ُ فِيفَاء    اِمه أَ ثأزَل  أَ ثأزَلَ اللهُ جَاء    َ ا 

Artinya: “Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan akan menurunkan 

pula obat untuk penyakit tersebut”.  

 

Hadits di atas menjelaskan bahwa segala jenis penyakit pasti memiliki 

penawar atau obatnya. Oleh karena itu, kita sebagai manusia harus berfikir serta 

berusaha untuk mencari obat dari sesuatu yang ada di bumi ini. Hal ini selaras 

dengan firman Allah SWT dalam surah an-Nahl ayat 11 berikut ini: 

ذَلِبَ مَيََة   يُوأنَ يثُ أبِتُ لَلُيأ بِِ  الزهلمحأعَ وَ الزيَثأ جُنَ وَال هخِيبَ وَافَعأ اَبَ وَِ نأ كُبِ  اليهمَياَتِ اِنه ِ   لقَِجأاٍ يثَ ثَفَله  

Artinya: “Dengan (Air hujan) itu Dia Menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, 
zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesearan Allah) bagi 
orang yang berfikir”. (Q.S. An-Nahl 16:11).  

 

Pada ayat di atas diawali dengan kalimat yumbitu lakum bihizzar’a wazz-

zaituna wan-nakhila wal-a’naba wa mingkullis-samarat yang bermakna bahwa 

Allah SWT mengeluarkan tanaman-tanaman, zaitun, kurma, anggur, dan segala 
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macam buah-buahan dari bumi dengan air dimana hanya satu macam serta buah-

buahan tersebut keluar dengan perbedaan macam, rasa, warna, bau dan bentuknya. 

Maka dari itu, Allah SWT melanjutkan kalimatnya inna fii dzalika la ayatul 

liqaumiyyatafakkarun yang menunjukkan bahwa adanya semua itu merupakan 

bukti atau tanda kebesaran dan kekuasaan Allah SWT (Abdullah, 2003). Salah satu 

tumbuhan yang telah Allah SWT sediakan di muka bumi sebagai bentuk kebesaran-

Nya adalah kunyit (Curcuma longa L.) dan minyak zaitun (Olea europaea L.) yang 

berpotensi sebagai antibakteri alami. 

Tumbuhan zaitun termasuk ke dalam salah satu tumbuhan yang istimewa 

karena sering disebutkan dalam al-Qur’an serta hadits. Tumbuhan ini dapat 

dimanfaatkan baik dari batang, buah, dan daunnya. Seperti firman Allah dalam 

surah at-Tin ayat 1: 

ِ وَ الزهيثأ ثُجأنِ  َِ يِن﴿﴾  2﴾وَ يجُألِمح سِِ يَن ﴿1﴿وَال ِ ينأ سَنِ  3وََ ذَا الأبثَلَىِ افأ الإأِ أسَانَ ِ  أَحأ ﴾ لقََىأ خَلقَأ اَ 
فَبَ سَالىلِِيَن   ﴾4﴿تثَقأجِيٍم   أَسأ يٌ غَيرأُ مَمأ جُنٍ    ﴾5﴿ثُمه لَمحجَجأنَاهُ  أَ أ لىثَلهَُيأ  اِمه الهذِينَ آََ  جُا وَعَمِلجُا الزهامِاَتِ 

ينِ  لَىمَا يلَُذ ِ  ﴾6﴿ اَكِمِيَن  ﴾7﴿ببَُ بثَعأىُ بِالىِ  امأ لَيِ  ُ بِِحَأ ﴾8﴿أَليَأسَ اللَّه  

Artinya : “Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. Dan demi bukit Sinai. Dan demi 
kota (Mekkah) ini yang aman. Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami 

kembalikan dia ke tempat yang rendah-rendahnya (neraka), kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka bagi 

mereka pahala yang tiada putus-putusnya. Maka apakah yang 
menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya 
keterangan-keterangan) itu? Bukankah Allah Hakim yang seadil-

adilnya?”. (Q.S. At-Tin 95:1-8) 

 

Berdasarkan tafsir al-Misbah pada ayat 1-3 merupakan nama tempat 

diutusnya para nabi dalam menerima wahyu Allah SWT. Lafadz (خلقنا) khalaqna 

pada ayat ke 4 merupakan kata yang mengandung arti menciptakan. Lafadz (الانسان) 
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al-insan bermakna manusia dan lafadz (تقويم) taqwim memiliki arti menjadikan 

sesuatu memiliki bentuk fisik yang pas, maknanya adalah Allah telah menciptakan 

manusia dengan bentuk sebaik-baiknya dan dimuliakan dengan akal pikiran. Ayat 

ke 5 dalam surah tersebut terdapat lafadz (رددناه) radadnahu bermakna 

mengembalikan dan lafadz (سافلين  asfala safilin mengandung makna yang (أسفل 

serendah-rendahnya, maksudnya adalah manusia yang tidak beriman kepada Allah 

SWT dan beramal shalih maka akan dikembalikan oleh Allah SWT pada tempat 

yang serendah-rendahnya yakni neraka. Pada ayat ke 6 terdapat lafadz ( الاا) illa yang 

umumnya bermakna kecuali, lafadz (ايمان) iman yang diartikan sebagai 

pembenaran, selanjutnya lafadz (عملوا) ‘amilu dan lafadz (الصاالحات) ash-shalihat 

memiliki arti amal-amal shalih. Lafadz (أجر) ajr pada ayat tersebut mengandung arti 

balasan atau imbalan sedangkan lafadz (ممنون) mamnun memiliki arti memutus, 

maksudnya adalah manusia yang beriman dan beramal shalih akan mendapatkan 

imbalan kebaikan yang tidak ada putusnya. Ayat ke 7 dan 8 terdapat lafadz (كذاب) 

kadzaba mengandung makna berbohong, lafadz (الداين) ad-din dalam ayat ini 

bermakna pembalasan. Sedangkan lafadz (بعد) ba’du bermakna sesudah, lafadz (ما) 

ma memiliki arti apa dan lafadz (احكم) ahkam bermakna hakim, maksud ayat 

tersebut adalah bahwa Allah SWT tidak akan membiarkan manusia hidup tanpa 

perintah dan larangan, sehingga Allah SWT pasti akan memberikan pahala dan 

hukuman bagi setiap makhluk yang ada di muka bumi ini (Shihab, 2003).  

Surah at-Tin mengandung banyak hikmah yang dapat kita renungkan dan 

kita amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Manusia merupakan khalifah di bumi 

dan diciptakan oleh Allah dengan sebaik-baik penciptaan, disempurnakan serta 

dimuliakan dengan akal pikiran. Sudah sepantasnya kita sebagai manusia yang 
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diberikan akal oleh Allah SWT hendaknya berpikir dan menggunakan akal pikiran 

kita untuk beramal shalih, seperti melakukan eksplorasi dan penelitian tentang 

manfaat penciptaan tanaman yang ada di bumi dalam hal ini khususnya kunyit dan 

minyak zaitun. Keanekaragaman tumbuhan merupakan nikmat Allah yang harus 

kita pelajari untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

 

2.2 Tanaman Kunyit (Curcuma longa L.) 

2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Tanaman Kunyit 

Kunyit merupakan salah satu tanaman obat temu-temuan yang berpotensi 

untuk dibudidayakan (Syukur, dkk., 1996). Selain itu, kunyit juga digunakan untuk 

pengobatan tradisional oleh nenek moyang sejak lama. Tanaman ini berupa semak 

dan bersifat tahunan yang tersebar di daerah tropis dan sub tropis. Kunyit tumbuh 

bercabang dengan tinggi 40-100 cm. Batang tanaman ini merupakan jenis batang 

semu, tegak, bulat, membentuk rimpang dengan warna hijau kekuningan, tersusun 

dari pelepah daun dan sedikit lunak. Daunnya tunggal, berbentuk bulat telur atau 

lanset memanjang berukuran 10-40 cm, dengan lebar 8-12,5 cm, serta bertulang 

menyirip dengan warna hijau pucat. Berbunga majemuk yang berambut dan 

bersisik dari pucuk batang semu dengan panjang hingga 10-15 cm, mahkota bunga 

sekitar 3 cm dan lebar 1,5 cm, berwarna putih atau kekuningan. Ujung serta pangkal 

daunnya runcing, tepi daun yang rata. Kulit luar dari tanaman kunyit berwarna 

jingga kecoklatan, serta daging buah yang memiliki warna merah jingga 

kekuningan (Hapsoh & Rahmawati, 2008; Abdullatif, 2016). Berikut ini adalah 

morfologi dan klasifikasi dari tanaman kunyit yang ditunjukkan pada Gambar 2.1.  
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Gambar 2.1 Tanaman kunyit (Kumar & Sakhya, 2013) 

Klasifikasi dari tumbuhan kunyit menurut (Kumar & Sakhya, 2013) ialah 

sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 
Class  : Liopsida 
Subclass : Zingiberidae 

Ordo  : Zingiberales 
Family : Zingiberaceae 

Genus  : Curcuma 
Species : Longa 
Nama ilmiah : Curcuma longa 

2.2.2 Kandungan Senyawa Kimia pada Kunyit 

Kunyit mengandung protein (6,3%), lemak (5,1%), mineral (3,5%), 

karbohidrat (69,4%), dan moisture (13,1%). Komponen utama dalam kunyit terdiri 

dari kurkuminoid dan minyak atsiri. Minyak esensial atau minyak atsiri yang 

terkandung dalam kunyit sebesar (5,8%) yang didapatkan melalui proses destilasi 

uap dari rhizome atau rimpang tanaman kunyit. Kandungan minyak astiri dalam 

kunyit adalah golongan senyawa sesquiterpen yaitu ar-tumeron (21,0-30,3%), α-

turmeron (26,5-33,5%), β-turmeron (18,9-21,1%) (Kusbiantoro & Purwaningrum, 

2018). Senyawa curcumin (diferuloylmethane) (3-4%) menyebabkan warna 

rhizome kunyit menjadi berwarna kuning, terdapat 3 komponen dalam senyawa 
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kurkuminoid yaitu curcumin I (94%), curcumin II (Demothoxycurcumin) (6%), dan 

curcumin III (Bisdemethoxycurcumin) (0,3%) (Chattopadhyay, dkk., 2004; 

Anindita, 2010). Rimpang kunyit yang telah ditumbuk dan dikeringkan juga 

memiliki kandungan senyawa curcuminoid. Senyawa curcumin tidak larut dalam 

air pada pH asam dan netral, namun senyawa ini larut dalam aseton, methanol, serta 

etanol (Goel, dkk., 2008). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Zaman & Akhtar, 2013) 

menuturkan bahwa ekstrak kunyit memiliki kemampuan untuk memperbaiki 

kondisi kulit serta dapat dimanfaatkan untuk mengatur produksi sebum pada kulit 

manusia yang bermanfaat bagi orang dengan kondisi kulit minyak berlebih atau 

menderita jerawat, karena adanya kandungan asam lemak serta senyawa steroid 

dalam tanaman kunyit. 

 

2.3 Tumbuhan Zaitun (Olea europaea L.) 

2.3.1 Morfologi dan Klasifikasi Tumbuhan Zaitun 

Minyak zaitun ialah minyak yang berasal dari perasan buah zaitun. Minyak 

zaitun telah digunakan sejak tahun 400 Sebelum Masehi (SM) oleh Hipocrates 

untuk membuat resep terapi penyembuhan pasien (Orey, 2008). Salah satu jenis 

minyak zaitun yang sering di konsumsi ialah minyak zaitun ekstra virgin (EVOO) 

dimana minyak ini berasal dari buah zaitun yang pertama kali diproses sehingga 

tidak banyak kandungan zat gizi yang hilang, serta mengandung sejumlah polifenol 

dengan kadar yang tinggi jika dibandingkan dengan minyak zaitun yang telah 

beberapa kali di proses (refine olive oil) (Vossen, 2007). Minyak zaitun termasuk 

ke dalam salah satu pangan fungsional yang memiliki kandungan lemak jenuh 

tunggal (MUFA), yang sebagian besar terdapat dalam bentuk asam oleat (Lamuela-
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Raventós, dkk., 2004). Buah zaitun memiliki nama ilmiah Olea europaea yang 

masih tergolong dalam family oleaceae. Pohon zaitun tumbuh perdu tahunan yang 

abadi dan mulai menghasilkan buah pada usia lima tahun. Pohon zaitun dapat hidup 

hingga mencapai 600 tahun. Satu pohon zaitun dapat menghasilkan buah sebanyak 

15-20 Kg zaitun pertahun. Pohon zaitun banyak mengandung manfaat bagi manusia 

baik minyak, daun, buah maupun kayunya (As-Sayyid, 2016; Maqsuroh, 2018). 

Gambar buah zaitun dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 
Gambar 2.2 Tanaman zaitun (Olea europaea) (Susilo, 2012) 

Klasifikasi tanaman zaitun (Olea europaea) sebagai berikut (Johnson, 

1957): 

 

Kingdom  : Green Plants 
Sub kingdom : Tracheobionata-vascular plants 
Superdivisi : Spermatophyta-seed plants 

Divisi : Magnoliophyta-flowering plants 
Kelas : Magnoliopsida-Discotyledons 
Subkelas : Asteridae 

Famili : Oleaceae-ash, priver, lilac and olives 
Genus : Olea 

Species : Europaea 
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2.3.2 Kandungan Senyawa Kimia pada Minyak Zaitun 

Kandungan senyawa kimia dalam EVOO antara lain MUFA, asam lemak 

jenuh ganda (PUFA), omega 3, omega 6, asam oleat atau omega 9, vitamin E, 

vitamin K, asam palmitate, pigmen, serta fenolik (Setiyono & Gunardi, 2018). 

Komponen utamanya adalah senyawa MUFA (termasuk omega-9) sebesar 55-83% 

dari total asam lemak. Kadungan asam oleic ini lebih tinggi jumlahnya 

dibandingkan dengan asam lainnya seperti asam linoleat, palmitat, atau asam stearat 

yang berkisar antara 3-21%. Sedangkan komponen minornya yaitu alifatik, 

triterpen alkohol, sterol, vitamin (α, β, ɣ tocopherol), phytosterol, sequalen, klorofil, 

fenol, komponen volatil dan karotenoid (Casas, dkk., 2018). Senyawa fenolik yang 

terdapat dalam minyak zaitun antara lain hydroxytyrosol, oleuropein aglikon, 

caffeic acid, coumaric acid, vanillic acid. Menurut Usda (2012); Meilina (2017), 

menuturkan bahwa dalam setiap 100 gram EVOO mengandung sekitar 95 gram 

lemak yang terdiri dari MUFA 73,7 gram, asam lemak jenuh (SFA) 13,5 gram, dan 

PUFA 7,9 gram. 

Minyak zaitun mempunyai kandungan vitamin E yang sangat tinggi dan 

berfungsi untuk merawat kulit, sehingga sangat cocok digunakan sebagai campuran 

masker penghilang jerawat, zat antioksidan, dan sebagai campuran masker untuk 

memperhalus kulit (Sari, 2014; Nafiannisa, 2020). Senyawa sequalen bertanggung 

jawab untuk membuat kulit terlihat lebih muda, membantu meregulasi sebum atau 

produksi minyak yang berguna untuk melindungi kulit dan rambut dari 

pertumbuhan mikroorganisme (Apriyanti, 2012; Nurdiantini, dkk., 2017). 

Pemberian minyak zaitun pada tikus dengan sayatan luka hasilnya lebih cepat 

sembuh dalam 4 hari tanpa meninggalkan bekas luka dibandingkan tikus yang 
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diberi povidone 10% sembuh dalam 7 hari dan meninggalkan bekas luka 

(Nurdiantini, dkk., 2017). 

 

2.4 Ekstraksi Maserasi (Hot Maceration) 

Ekstraksi merupakan suatu proses penarikan komponen senyawa yang 

diingkan dari satu atau lebih komponen dari sumber komponennya. Proses ekstraksi 

diawali dari proses penggumpalan ekstrak dengan pelarut yang selanjutnya terjadi 

kontak antara bahan dengan pelarut. Akibatnya, pada bidang antar muka bahan 

ekstraksi serta pelarut terjadi pengendapan masa dengan cara d ifusi (Sudjadi, 1988). 

Prinsip dari metode ini yaitu berdasarkan pada prinsip kelarutan atau yang lebih 

dikenal dengan prinsip like dissolved like, dimana senyawa akan larut pada tingkat 

kepolaran yang sama. Pelarut polar akan melarutkan senyawa polar dan pelarut 

nonpolar akan melarutkan senyawa nonpolar (Baraja, 2008). Kepolaran suatu 

senyawa dapat dilihat dari konstanta dielektrik, momen dipole, gugus fungsi, dan 

jumlah atom C. Apabila konstanta dielektrik dari suatu senyawa semakin kecil 

maka semakin bersifat nonpolar dan apabila momen dipole dari suatu senyawa 

sama dengan nol (µ= 0) maka akan bersifat nonpolar (Sudarmadji, dkk., 2003). 

Pelarut yang memiliki konstanta dielektrik kecil dinilai cocok untuk melarutkan 

senyawa yang bersifat nonpolar. Hal ini dapat terjadi disebabkan karena suhu yang 

tinggi akan membuat molekul-molekul yang terdapat pada pelarut meregang 

sehingga muatan pada minyak zaitun dapat bergerak bebas serta semakin mudah 

terpolarisasi (Cahyono, 2018). Selain itu, kepolaran suatu senyawa juga dapat 

dilihat dari banyaknya gugus fungsi dan jumlah atom C. Semakin banyak gugus 
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fungsi dan jumlah atom C suatu senyawa maka akan semakin bersifat nonpolar 

(Widyaningsih, 2009).  

Tujuan proses ekstraksi bahan alam untuk menarik komponen senyawa 

kimia yang terkandung dalam bahan alam tersebut. Ada beberapa macam metode 

ekstraksi, salah satu variasi metodenya adalah maserasi digesti atau hot maceration 

merupakan maserasi dengan menggunakan pemanasan suhu rendah yang berkisar 

antara 40-50 ℃. Maserasi ini dapat digunakan jika zat aktif yang ada pada simplisia 

tersebut tahan terhadap panas. Keuntungan menggunakan pemanasan dalam 

ekstraksi adalah kekentalan dari pelarut akan berkurang sehingga akan mengurangi 

lapisan batas, selain itu daya melarutkan cairan pencari akan semakin meningkat 

dan koefisien difusi akan berbanding lurus dengan suhu absolute serta berbanding 

terbalik dengan kekentalan (Pratiwi, 2014). Hal ini dikarenakan suhu yang semakin 

tinggi akan menyebabkan molekul-molekul dari pelarut bergerak semakin besar 

sehingga tumbukan yang terjadi juga semakin besar (Harjanti, 2008). Menurut 

Kantawong, dkk. (2017) menuturkan bahwa maserasi menggunakan pelarut minyak 

dan pemanasan disebut dengan hot oil maceration, metode ini dinilai efektif dalam 

mengekstrak komponen dari bahan herbal yang larut dalam minyak. Kombinasi 

antara minyak dengan bahan herbal akan memberikan manfaat atau keuntungan 

dalam menjaga zat aktif serta mencegah terjadinya oksidasi lipid.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mikaili, dkk. (2012) 

menuturkan bahwa minyak herbal atau herbal oil merupakan salah satu pengobatan 

herbal yang digunakan untuk menyehatkan dan memulihkan kondisi kulit. Minyak 

herbal ini diperoleh melalui ekstraksi secara berulang dari bahan tanaman herbal 

mentah hingga menjadi minyak nabati. Proses ekstraksi yang digunakan sama 



19 
 

 

dengan ekstraksi alkohol namun bedanya hanya menggunakan minyak nabati atau 

vegetable oil sebagai pengganti alkohol.  

Menurut penelitian (Nafiannisa, 2020), mengekstrak sampel rimpang kunyit 

(Curcuma longa) dalam ekstra virgin minyak zaitun dengan metode ekstraksi hot 

maceration pada suhu 50 ℃ selama 2 jam diduga terdapat senyawa kurkuminoid 

dalam minyak zaitun dengan dosis terbaik adalah 40%. Hal tersebut ditunjukkan 

melalui uji kualitatif menggunakan FTIR pada Gambar 2.3. Hasil uji ini 

menunjukkan minyak zaitun dapat memberikan efektifitas yang baik untuk 

mengektsrak senyawa kurkuminoid. 

 

 
Gambar 2.3 Spektra IR (a) herbal oil ekstrak kunyit dosis 40%, (b) ekstrak tunggal 

serbuk kunyit, (c) extra virgin olive oil (Nafiannisa, 2020) 

 

Hasil spektra ekstrak kunyit dalam minyak zaitun murni dosis 40% 

menunjukkan kecenderungan pola spektra seperti ekstrak minyak zaitun murni. 

Pada bilangan gelombang 3466 cm-1 terlihat vibrasi streching gugus O-H, 

sementara itu pada bilangan gelombang 3005 cm-1 adanya vibrasi streching dari 

ikatan rangkap olefinic yakni (C=CH) cis. Selanjutnya, pada bilangan gelombang 

2952 dan 2855 cm-1 merupakan vibrasi streching asymetric/ symetric dari gugus 
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CH2- metilen. Pola serapan C=O streching merupakan gugus fungsi karbonil ester 

dari trigliserida yang terdapat pada serapan bilangan gelombang 1745 cm-1. 

Bilangan gelombang 1625 cm-1 menunjukkan adanya vibrasi streching dari C=C 

sementara pada bilangan gelombang 1517 cm-1 terdapat struktur cincin benzena. 

Untuk bilangan gelombang 1461 cm-1 merupakan pola serapan sedang hingga kuat 

dikarenakan adanya vibrasi CH2 pada daerah bilangan gelombang 1375 cm-1 

menunjukkan pola serapan sedang hingga kuat karena adanya vibrasi O-H bending 

dan bilangan gelombang 1164 cm-1 terdapat vibrasi streching dari C-O. 

 

2.5 Uji Aktivitas Antibakteri 

2.5.1 Bakteri Uji (Propionicbacterium acne) 

Propiomicbacterium acne ialah bakteri gram positif anaerob yang dapat 

menyebabkan inflamasi pada kulit (Bruzuszkiewicz, dkk., 2011; Meilina & 

Hasanah, 2018) selain itu, bakteri Propionicbacterium acne termasuk organisme 

utama yang berperan dalam pembentukan jerawat. Ciri dari bakteri ini adalah 

berbentuk batang atau panjang dengan ujung yang melengkung, berbentuk gada 

atau lancip, dengan pewarnaan yang tidak rata serta bermanik-manik, tidak 

berspora, dan terkadang berbentuk kokoid atau bulat (Triayu, 2009; Sari, 2015). 

Propionicbacterium acne umumnya tumbuh sebagai anaerob obligat, walaupun 

beberapa dari jenisnya menunjukkan aerotoleran, namun tetap menunjukkan 

pertumbuhan lebih baik sebagai anaerob. Bakteri ini ikut serta dalam patogenesis 

jerawat dengan menghasilkan lipase, yang memecahkan asam lemak bebas dari 

lipid kulit. Asam lemak dapat menimbulkan radang jaringan serta dapat 

meyebabkan jerawat (Brooks, dkk., 2007; Sari, 2015). Bakteri Propionicbacterium 

acne dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Morfologi bakteri Propionicbaacterium acne (Zahrah, dkk., 2018) 

Klasifikasi bakteri Propionicbacterium acne secara ilmiah adalah sebagai 

berikut (Cahyani, 2019): 

  

Kingdom : Bacteria 

Filum : Actinobacteria 
Kelas : Actinobacteridae 
Ordo : Actinomycetales 

Famili : Propionicbacteriaceae 
Genus : Propionicbacterium 

Spesies : Propionicbacterium acnes 

 

Pertumbuhan bakteri Propionicbacterium acne relatif lambat serta memiliki 

karakteristik sangat pleomorfik. Bakteri ini dapat diisolasi dari lesi atau luka acne 

vulgaris dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan asam propionat (Dini, 

2010; Dewi, 2015). Menurut Zaenglein, dkk. (2008); Widyaningtias, dkk. (2014) 

menuturkan bahwa bakteri ini berperan penting dalam menghasilkan inflamasi 

melalui kemampuannya dalam memecah trigliserida menjadi asam lemak bebas. 

 

2.5.2 Aktivitas dan Mekanisme Kerja Antibakteri 

Antibakteri adalah suatu obat untuk bakteri, khususnya bakteri yang 

merugikan manusia. Antibakteri juga dimaknai sebagai suatu zat yang dapat 

mengganggu pertumbuhan atau bahkan membunuh bakteri dengan cara 
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mengganggu metabolisme dari bakteri patogen. Zat antibakteri harus mempunyai 

sifat toksisitas selektif yang tinggi. Maknanya, obat harus bersifat toksik untuk 

bakteri namun relatif tidak toksik untuk hospes. Berdasarkan selektivitas, 

antibakteri dibedakan menjadi dua yaitu antibakteri yang bersifat menghambat atau 

bakteriostatik serta antibakteri yang bersifat membunuh atau bakterisidal 

(Setiabudy, 2011). Suatu zat antibakteri dapat dikatakan baik apabila bahan tersebut 

memiliki sifat tidak meracuni jaringan tubuh, tidak menyebabkan rasa sakit, dapat 

diminum, warna mudah dihilangkan apabila terkena pakaian, serta murah harganya 

(Dwidjoseputro, 1994; Sari, 2015). Proses penghambatan dapat terjadi karena 

dimungkinkan adanya interaksi antara senyawa bakteri pada permukaan sel bakteri 

dengan kata lain senyawa akan berdifusi ke dalam sel. Struktur dinding sel yang 

terdapat pada bakteri memberikan pengaruh terhadap kemampuan senyawa agen 

yang bersifat sebagai antibakteri (Fitriana, 2010). Mekanisme penghambatan dari 

pertumbuhan bakteri oleh senyawa antibakteri yaitu dengan merusak dinding sel. 

Berdasarkan pada mekanisme kerja zat antibakteri menurut Jawetz dan 

Adelbergrs (2005) menuturkan bahwa terdapat 4 kelompok mekanisme kerja zat 

antibakteri tersebut (1) Menghambat pembentukan dinding sel dimana mekanisme 

penghambatan dinding sel oleh bakteri ditujukan untuk dinding sel bakteri yang 

tersusun atas peptidoglikan yang merupakan senyawa kompleks polimer nukleotida 

atau glikopeptida, hal ini mengakibatkan tekanan osmotik yang ada dalam sel lebih  

tinggi daripada yang ada di luar sel, sehingga terjadi kebocoran sel atau sel lisis. (2) 

Menghambat sintesis protein, zat antibakteri dapat berfungsi sebagai penganggu 

baik pada proses transkripsi maupun proses translasi. Sehingga, sintesis protein 

dapat terhambat contoh zat antibakteri yang dapat menghambat sintesis protein 
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yaitu streptomisin, tetraksilin, dan kloramfenikol. (3) Mengubah permeabilitas 

membran sel. Suatu zat antibakteri dapat mengubah permeabilitas membran sel 

dengan cara merusak membran, akibatnya membran menjadi rusak dan 

menyebabkan kematian sel. Contoh zat antibakteri yang dapat mengubah 

permeabilitas suatu membran sel ialah polimiksin, nistatin, dan kolistin. (4) 

Menghambat sintesis asam nukleat, zat antibakteri juga dapat menghambat sintesis 

asam nukleat dengan cara membentuk kompleks dengan deoxyribonucleic acid 

(DNA) yang mengakibatkan terhambatnya proses replikasi DNA. Contoh zat 

antibakteri yang dapat menghambat sintesis asam nukleat adalah asam nalidiksat.  

Dalam proses menghambat aktivitas bakteri oleh zat antibakteri, dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu gangguan pada senyawa 

penyusun dinding sel, menginaktifkan enzim metabolik, kerusakan material 

genetik, dan meningkatkan permeabilitas membran sel yang mengakibatkan 

hilangnya komponen penyusun sel. 

 

2.5.3 Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Cakram 

 

Uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan melalui dua cara yaitu dengan 

menggunakan metode difusi dan metode dilusi (Black, 2008). Metode difusi 

cakram adalah cara yang paling sering digunakan untuk menentukan kepekaan zat 

antibakteri terhadap suatu antibiotik. Metode difusi cakram merupakan suatu 

metode penentuan aktivitas didasarkan pada kemampuan difusi dari zat antimikroba 

di dalam lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan menggunakan mikroba 

uji. Pada metode difusi cakram digunakan suatu cakram kertas saring atau paper 

disc yang berguna untuk menampung zat antibakteri. Selanjutnya, kertas saring 
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diletakkan pada media nutrient agar (NA) yang telah diinokulasikan dengan 

mikroba uji dan diinkubasi pada waktu serta suhu tertentu sesuai dengan kondisi 

optimum dari mikroba yang diuji. Umumnya, diinkubasi pada suhu 37 ℃ dan 

selama 18-24 jam (Pelczar & Chan, 1988). Hasil pengamatan yang diperoleh adalah 

berupa ada atau tidaknya zona hambat yang terbentuk di sekeliling zat antibakteri 

(Brooks, 2007). Pengamatan hasil uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan cara 

mengukur zona bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram dengan 

menggunakan jangka sorong. Susanto, dkk. (2012); Surjowardojo, dkk. (2015), 

mengkategorikan zona hambat dalam beberapa kekuatan yang dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1. Kategori diameter zona hambat  

Diameter Kekuatan daya hambat 

≤ 5 mm Lemah 
6-10 mm Sedang 

11-20 mm Kuat 
≥ 21 mm Sangat kuat 

 

Metode difusi cakram banyak digunakan karena dianggap memiliki 

beberapa kelebihan atau keuntungan antara lain yaitu bersifat mudah untuk 

dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus, harganya murah dan ekonomis, 

sederhana, serta reprodusibel (Brooks, 2007). Kontrol positif yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Amoxcilin sementara untuk kontrol negatif yang digunakan 

adalah DMSO. Pelarut DMSO dipilih sebab dapat melarutkan senyawa polar serta 

nonpolar dan tidak mengganggu hasil pengamatan dikarenakan tidak memberikan 

pengaruh aktivitas terhadap pertumbuhan bakteri. Sehingga nantinya zona hambat 

yang terbentuk lebih murni (Jannah, 2020). Sedangkan amoxcilin dipilih sebab 
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dinilai mampu merusak dinding sel bakteri gram positif seperti Propionicbacterium 

acne. Amoxcilin termasuk ke dalam golongan penisilin yang umumnya digunakan 

untuk mengobati infeksi dari berbagai jenis bakteri. Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Grech, (2013), sebanyak 0,016 µg/mL amoxcilin yang di uji pada 

bakteri Propionicbacterium acne menunjukkan hasil kerentanan terhadap antibiotik 

amoxcilin dengan zona hambat sebesar 95,6%.  

 

2.6 Uji Fitokimia Senyawa Metabolit Sekunder 

Pada umumnya tumbuhan memiliki senyawa metabolit sekunder dalam 

bentuk glikosidanya. Senyawa metabolit sekunder ini adalah senyawa kimia yang 

mempunyai kemampuan bioaktifitas dan berfungsi sebagai pelindung tumbuhan 

dari gangguan hama penyakit (Lenny, 2006; Sakinah, 2017). Pada tumbuhan, 

senyawa metabolit sekunder dapat diketahui secara kualitatif melalui uji fitokimia. 

Uji fitokimia adalah salah satu metode untuk mengetahui kandungan senyawa 

tertentu dalam bahan alam yang akan diuji (Ningsih, dkk., 2020). Prinsip dari uji 

fitokimia ini didasarkan terbentuknya warna dan busa (Kristanti, dkk., 2018; 

Sakinah, 2017) pereaksi yang ditambahkan pada uji fitokimia berfungsi untuk 

memisahkan senyawa fitokimia golongan tertentu pada bahan alam. Uji fitokimia 

dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa golongan flavonoid, tanin, dan 

triterpenoid pada ekstrak rimpang kunyit. 

 

2.6.1 Flavonoid 

Adanya senyawa flavonoid pada herbal oil ekstrak kunyit diuji dengan 

menggunakan metode Wilstater. Metode ini merupakan metode yang digunakan 
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untuk mendeteksi adanya senyawa flavonoid pada suatu tanaman dengan cara 

menambahkan HCl pekat dan serbuk Mg, kedua reagen tersebut berfungsi untuk 

mereduksi senyawa flavonoid yang ada pada ekstrak sampel. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, uji flavonoid dengan menggunakan HCl pekat dan serbuk 

Mg menunjukkan hasil positif ditandai adanya warna kuning atau warna gradasi 

kuning seperti oranye (Khanifah, dkk., 2021). Senyawa flavonoid termasuk ke 

dalam senyawa fenol yang dapat berfungsi sebagai antibakteri dengan cara 

menganggu fungsi membran sitoplasma pada konsentrasi rendah, sehingga 

menyebabkan bocornya komponen penting dan dapat menginaktifkan sistem enzim 

bakteri. Sedangkan pada konsentrasi tinggi mampu merusak membran sitoplasma 

serta mengendapkan protein sel (Volk dan Wheeler, 1993). Reaksi dugaan yang 

terjadi antara senyawa flavonoid dengan HCl pekat dan serbuk Mg ditunjukkan 

pada Gambar 2.5. 

 

 
Gambar 2.5 Dugaan reaksi flavonoid dengan HCl dan logam Mg (Septyaningsih, 

2010) 
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2.6.2 Tanin 

Senyawa tanin ialah senyawa yang sangat kompleks dan terdiri dari 

senyawa fenolik. Senyawa tanin termasuk ke dalam golongan senyawa fenolik 

karena mengandung struktur cincin aromatik dan terdapat gugus hidroksil (-OH) 

sehingga bersifat polar (Mustikasari & Ariyanti, 2008; Tsani, 2020). Uji fitokimia 

senyawa tanin dapat dilakukan dengan cara menambahkan reagen FeCl3 1%. 

Adanya kandungan senyawa tanin pada ekstrak sampel ditandai dengan perubahan 

warna ekstrak sampel menjadi warna hijau kehitaman (Khanifah, dkk., 2021). 

Perubahan warna yang terjadi merupakan reaksi antara FeCl3 dengan salah satu 

gugus hidroksil aromatis pada senyawa tanin, dimana reaksi tersebut membentuk 

senyawa kompleks antara logam besi (Fe) dengan tanin. Hal ini dapat terjadi karena 

adanya ikatan kovalen koordinasi antara ion dengan atom nonlogam (Effendy, 

2007). 

Senyawa tanin dapat berfungsi sebagai antibakteri dengan cara mengerutkan 

membran atau dinding sel bakteri, sehingga akan menganggu permeabilitas sel. 

Akibatnya sel mengalami pertumbuhan terhambat atau mati (Alamsjah, dkk., 2011; 

Jannah, 2020). Reaksi dugaan yang terjadi antara senyawa tanin dengan reagen 

FeCl3 dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

 
Gambar 2.6 Dugaan reaksi tanin dengan FeCl3 (Cobra, 2019) 



28 
 

 

2.6.3 Triterpenoid 

Senyawa triterpenoid ialah senyawa dengan kerangka karbon dari 6 satuan 

isoterpena dimana secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik 

(Skualena) yang sebagian besar merupakan golongan alkohol, aldehida, atau asam 

karboksilat. Senyawa golongan triterpenoid bersifat nonpolar. Senyawa ini 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri dengan cara mengganggu proses 

terbentuknya membran sel. Baik membran sel tidak terbentuk ataupun membran sel 

tidak terbentuk sempurna (Ajizah, 2008; Jannah, 2020). Uji fitokimia senyawa 

metabolik sekunder triterpenoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi 

Lieberman-Burchard. Reagen ini terdiri dari larutan asam asetat anhidrat dan 

H2SO4. Hasil positif mengandung senyawa triterpenoid ditandai dengan 

terbentuknya cincin kecoklatan pada perbatasan dua pelarut setelah ditambahkan 

larutan H2SO4 (Jannah, 2020). 

Proses yang terjadi pada saat uji fitokimia senyawa triterpenoid diawali 

dengan proses asetilasi gugus hidroksil menggunakan asetat anhidrat. Kemudian 

gugus asetil yang merupakan gugus pergi yang baik akan lepas atau mengalami 

eliminasi, sehingga terbentuk ikatan rangkap terkonjugasi. Selanjutnya terjadi 

pelepasan gugus hidrogen serta elektronnya yang mengakibatkan ikatan rangkap 

mengalami perpindahan. Senyawa ini akan mengalami resonansi yang bertindak 

sebagai elektrofil atau karbokation. Serangan dari karbokation akan menyebabkan 

terjadinya adisi elektrofil yang diikuti dengan pelepasan hidrogen. Kemudian gugus 

hidrogen akan terlepas, sehingga mengakibatkan senyawa mengalami perpanjangan 

konjugasi yang menyebabkan adanya cincin kecoklatan (Siadi, 2012). Reaksi 
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dugaan uji triterpenoid dengan reagen Lieberman-Burchad ditunjukkan pada 

Gambar 2.7. 

 
Gambar 2.7 Dugaan reaksi triterpenoid dengan reagen Lieberman Burchad (Siadi, 

2012) 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Jovic, dkk., 2018) pada 

beberapa tanaman menggunakan minyak zaitun murni dengan ekstraksi maserasi 

menunjukkan hasil fitokimia mengandung senyawa fenol, karotenoid, dan klorofil. 

Selain itu, hasil penelitian lainnya menggunakan beberapa tanaman seperti 

Hibiscuss, aloe vera, amla dan lain-lain dengan minyak kelapa pada analisis 

fitokimia mengandung senyawa triterpenoid. Pada saat proses ekstraksi akan 

meningkatkan kandungan mikronutrient (Satheeshan, dkk., 2020). Dari pemaparan 

di atas dimungkinkan pada uji fitokimia dengan menggunakan tanaman kunyit dan 

minyak zaitun murni sebagai pelarut akan menunjukkan hasil mengandung 

senyawa flavonoid yang merupakan turunan dari senyawa fenol, tanin serta 

triterpenoid
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Uji Aktivitas Antibakteri (Propionicbacterium 

acne) pada sediaan Herbal Oil Ekstrak Kunyit dalam Minyak Zaitun murni” yang 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2021–Maret 2022. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Kimia Analitik dan Laboratorium Biokimia Jurusan Kimia Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung reaksi, rak tabung 

reaksi, beaker glass, penangas, erlenmeyer 250 mL, labu takar 100 mL, micro tube, 

oven, spatula, batang pengaduk, bola hisap, magnetic stirer, botol kaca, neraca 

analitik, cawan petri, plastic wrap, corong, autoclave, jarum ose, pinset, spirtus, 

inkubator, kassa, kapas, aluminium foil, kertas Whattman nomor.1, kertas cakram 

atau paper disk no. 42 diameter 9, pisau, kertas cakram, mortar dan alu, botol 

semprot, vortex mixer, blue tip dan yellow tip, mikropipet 20-200 µL, mikropipet 

1000 µL jangka sorong, serta hotplate. 

 

3.2.2 Bahan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah rimpang kunyit yang 

diperoleh dari Materia Medika Batu, Jawa Timur serta minyak zaitun (extra virgin 

olive oil) merk Borges. Bahan kimia yang digunakan adalah bakteri 
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Propionicbacterium acne, alkohol 70%, aquades, antibiotik amoxcilin dan DMSO, 

media nutrient broth (NB), NA, NaCl, HCL pekat, serbuk Mg, larutan FeCl3 1%, 

larutan asam asetat anhidrat, dan larutan H2SO4 pekat. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian ini adalah : 

a. Ekstraksi sampel 

b. Uji fitokimia 

c. Uji aktivitas antibakteri 

 

3.4 Cara Kerja 

3.4.1 Ekstraksi Sampel Rimpang Kunyit dalam Minyak Zaitun dengan 

Variasi Konsentrasi dan Suhu Pemanasan 

Rimpang kunyit yang telah dikeringkan dan cincang kasar selanjutnya 

dilarutkan ke dalam extra virgin olive oil dengan berbagai konsentrasi yaitu 10, 20, 

30, dan 40% (gr/mL) sehingga didapatkan 100 mL larutan. Selanjutnya dipanaskan 

sampel dengan menggunakan oven selama 2 jam dengan variasi suhu pemanasan 

30, 40, 50, dan 60 ℃ dan diaduk menggunakan batang pengaduk. Hasil ekstrak 

yang diperoleh merupakan ekstrak kental campuran antara kunyit dengan minyak. 

Kemudian larutan disaring dengan menggunakan kertas Whattman nomor.1. Filtrat 

disimpan dalam vial steril dan dilapisi dengan aluminium foil. Ekstrak disimpan 

pada suhu 4 ℃ (Kantawong, dkk., 2017; Karacebay, dkk., 2016). 

Ekstrak tunggal kunyit dibuat dengan cara menimbang 25 mg kunyit dan 

dilarutkan ke dalam 100 mL DMSO steril. Selanjutnya ekstrak didiamkan pada 



32 
 

 

suhu ruang selama 2 jam (Pundir & Jain, 2010). Ekstrak tunggal minyak zaitun 

dibuat dengan cara mengambil 0,1 mL minyak zaitun (Ariyani & Wulandari, 2020). 

 

3.4.2 Uji Fitokimia 

Uji fitokimia dilakukan bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa 

aktif yang terkandung dalam ekstrak herbal oil kunyit dan minyak zaitun dengan 

bantuan reagen, serta di uji pada tiap variasi suhu pemanasan dan konsentrasi. 

 

3.4.2.1 Uji Flavonoid 

Sebanyak 1 mL ekstrak sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan dengan HCl pekat sebanyak 2 tetes dan dihomogen dengan 

cara dikocok dengan kuat. Selanjutnya, ditambahkan dengan serbuk Mg dan 

dihomogenkan kembali. Positif mengandung flavonoid ditandai dengan 

terbentuknya warna jingga dan muncul buih dengan intensitas yang banyak 

(Ningtyas, dkk., 2015; Cobra, dkk., 2019). 

 

3.4.2.2 Uji Tanin 

Sampel ekstrak diambil sebanyak 1 mL, kemudian dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi. Ditambahkan dengan larutan FeCl3 1% sebanyak 2-3 tetes. Positif 

tanin akan menghasilkan perubahan warna hijau kehitaman atau biru tua (Cobra, 

dkk., 2019) 
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3.4.2.3 Uji Triterpenoid 

Ekstrak herbal oil kunyit sebanyak 1 mL dan dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi. Kemudian ditambahkan dengan asam asetat anhidrat sebanyak 3 tetes. 

Selanjutnya ditambahkan dengan 1 tetes larutan H2SO4 pekat melalui dinding 

tabung dan diamati perubahan warna pada larutan. Positif mengandung triterpenoid 

apabila terbentuk cincin kecoklatan atau violet pada perbatasan 2 pelarut (Siadi, 

2012). 

 

3.4.3 Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Cakram 

3.4.3.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang akan digunakan pada uji aktivitas antibakteri disiapkan 

serta disterilisasi. Alat dan bahan disterilisasi dengan cara membungkus alat-alat 

dengan menggunakan kapas dan dilapisi dengan kain kasa serta aluminium foil dan 

masukkan ke dalam plastik tahan panas. Selanjutnya, semua alat dan media (NA 

dan NB) dimasukkan ke dalam autoclave suhu 121 ℃ dengan tekanan 15 psi (per 

square inchi) selama 15 menit (Husniyah, 2017). 

 

3.4.3.2 Pembuatan Media 

Pembuatan media dilakukan dengan dua tahapan. Tahapan pertama 

dilakukan dengan membuat media padat, sebanyak 20 gram NA dimasukkan ke 

dalam beaker glass. Selanjutnya, ditambahkan dengan aquades sebanyak 1000 mL 

serta dimasukkan magnetic stirrer. Kemudian, dipanaskan di atas hotplate hingga 

mendidih. Dimasukkan larutan NA ke dalam 2 tabung reaksi sebanyak 5 mL, 

sisanya di masukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL. Setelah itu, tabung reaksi 

ditutup dengan menggunakan kapas, dan dirapatkan dengan plastic wrap serta 
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dibungkus plastik tahan panas. Disterilkan media tersebut dengan menggunakan 

autoclave selama 15 menit pada tekanan 15 psi serta pada suhu 121 ℃. Kemudian 

dimiringkan tabung reaksi 15–30 ℃ (Volk dan Wheeler, 1993; Alfianur, 2017). 

 Tahapan selanjutnya yaitu dengan membuat media cair. Sebanyak 4 gram 

NB dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan ditambahkan 500 mL aquades. 

Selanjutnya larutan tersebut dipanaskan hingga mendidih. Erlenmeyer ditutup 

dengan menggunakan kapas, dirapatkan menggunakan plastic wrap serta 

dibungkus dengan plastik tahan panas. Setelah itu, media tersebut disterilkan dalam 

autoclave selama 15 menit pada suhu 121 ℃ serta pada tekanan 15 psi. 

 

3.4.3.3 Peremajaan Bakteri Propionicbacterium acne 

Biakan murni bakteri Propionicbacterium acne diremajakan pada media 

padat agar miring, dilakukan dengan cara diambil 2-3 koloni bakteri dari stok 

dengan menggunakan jarum ose. Jarum ose yang mengandung bakteri tersebut, 

digoreskan secara aseptis pada media NA miring yaitu dengan mendekatkan mulut 

tabung pada nyala api. Setelah itu, tabung reaksi yang berisi bakteri serta media NA 

ditutup kembali diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37 ℃ (Jannah, 2020).  

 

3.4.3.4 Pembuatan Inokulum Bakteri 

Pembuatan inokulum bakteri dilakukan dengan cara, diambil sebanyak 1 ose 

bakteri Propionicbacterium acne hasil peremajaan bakteri. Dibiakkan dalam 10 mL 

media cair NB serta dishaker selama ±18 jam. Larutan tersebut berfungsi sebagai 

biakan aktif (Alfianur, 2017). 
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3.4.3.5 Uji Aktivitas Antibakteri 

Sampel hasil ekstraksi kunyit selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakteri 

mengggunakan kontrol positif berupa antibiotik amoxcilin 1% (Sitorus, 2018) serta 

kelompok kontrol negatif berupa DMSO 5% (Muadhifah, 2019) jumlah kontrol 

masing-masing diambil 0,1 mL (100 μL). Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan cara memanaskan media padat NA hingga mencair, kemudian didinginkan 

hingga suhu ± 40 ℃. Diambil sebanyak 0,1 mL (100 μL) larutan biakan aktif bakteri 

dan dimasukkan ke dalam cawan petri steril serta ditambahkan 8 mL media NA 

yang telah dicairkan. Selanjutnya, dihomogenkan bakteri dan media NA dengan 

cara di goyang membentuk angka 8 serta dibiarkan hingga memadat. Kemudian, 

direndam kertas cakram diameter 6 mm selama 30 menit, dalam herbal oil ekstrak 

kunyit variasi pemanasan dan konsentrasi sebanyak 0,1 mL (100 μL) pada kaca 

arloji (Ulfah, 2020). Setelah itu diletakkan kertas cakram di atas permukaan media 

bakteri dengan menggunakan pinset. Cawan petri yang telah berisi bakteri dan 

ekstrak herbal oil diinkubasi pada suhu 37 ℃ selama 24 jam. Diukur zona bening 

yang terbentuk di sekitar kertas cakram dengan menggunakan jangka sorong. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 

 

3.4.3.6 Pengukuran Zona Hambat 

Pengukuran zona hambat yang berbentuk lingkaran dilakukan dengan cara 

menghitung melalui persamaan 3.1. 

Lz = Lav − Ld  .............................................................  (3.1) 

dengan Lz adalah luas zona hambat (mm), Lav adalah luas zona hambat dengan 

kertas saring (mm), dan Ld adalah luas diameter kertas saring (mm), dan untuk zona 
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hambat yang berbentuk lonjong dapat diukur dengan menggunakan persamaan 

rumus 3.2 (Majidah, dkk., 2014; Fatimah, dkk., 2016): 

Zona hambat = 
 𝑎+𝑏 

2
 ......................................................  (3.2) 

dengan a adalah diameter terpendek (mm) dan b adalah diameter terpanjang (mm). 

Cara mengukur zona hambat yang berbentuk lonjong dapat dilihat pada Gambar 

3.1. 

 

 
Gambar 3.1 Cara mengukur zona hambat yang berbentuk lonjong. 

3.4.3.7 Perhitungan Jumlah Sel Bakteri Propionocbacterium acne 

pembuatan inokulum untuk TPC dibuat dengan cara menyiapkan sebanyak 

6 tabung reaksi yang terdiri dari kontrol bakteri, kontrol NB, dan ekstrak 

konsentrasi 10, 20, 30, dan 40%. Masing–masing tabung reaksi diisi dengan 9 mL 

larutan media NB, sementara itu untuk kontrol NB diisi sebanyak 10 mL larutan 

media NB. Pipet larutan media NB menggunakan mikropipet 1000 μL. Selanjutnya, 

tambahkan ekstrak herbal oil ke dalam tabung reaksi yang telah berisi larutan media 

NB sebanyak 1 mL (kecuali tabung reaksi yang berlabel kontrol NB). Kemudian, 

tambahkan inokulum bakteri ke dalam tabung reaksi sebanyak 0,5 mL. Tutup mulut 

tabung dengan menggunakan kapas dan kassa, serta rapatkan menggunakan plastic 

wrap. Terakhir, vortex dan inkubasi selama 24 jam. 
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Sebanyak 10 buah tabung reaksi diisi dengan larutan NaCl 0,85% steril 

dengan volume masing-masing tabung 9 mL. Inokulum bakteri 

Propionicbacterium acne diambil sebanyak 1 mL dan dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi pertama kemudian dihomogenkan serta dihitung sebagai pengenceran 

pertama (10-1). Larutan dari tabung reaksi pertama dipipet 1 mL dan dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi kedua, kemudian dihomogenkan kembali sehingga 

didapatkan pengenceran tingkat kedua (10-2). Pengenceran bertingkat dilakukan 

hingga 10-10. 

Metode yang digunakan untuk menghitung jumlah sel bakteri yakni 

menggunakan metode total plate count (TPC). Bakteri yang ditanam pada media 

NA dimulai dari pengenceran 10-6 hingga pengenceran 10-10 dengan cara 

mengambil sebanyak 0,1 mL larutan tersebut. Kemudian ditanamakan pada cawan 

petri dan ditambahkan dengan media padat NA secara pour plate. Selanjutnya 

cawan petri dihomogenkan dengan menggoyangkan cawan petri hingga merata dan 

diinkubasi pada suhu 37 ℃ selama 24 jam. Untuk menghitung jumlah sel bakteri, 

dipilih cawan petri yang mempunyai koloni antara 30-300. Perhitungan jumlah 

bakteri ditunjukkan pada persamaan 3.3. 

(𝑐𝑓𝑢) = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖 𝑥 
1

𝑓𝑝
  .........................................  (3.3) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Ekstraksi Sampel Rimpang Kunyit dalam Minyak Zaitun dengan 

Variasi Konsentrasi dan Suhu Pemanasan 

Ekstraksi sampel rimpang kunyit dilakukan dengan menggunakan metode 

hot maceration. Prinsip dari maserasi adalah perendaman serbuk simplisia pada 

pelarut dengan menggunakan pemanasan suhu rendah. Proses ekstraksi dimulai 

dengan merendam serbuk rimpang kunyit berbagai variasi konsentrasi dalam 

pelarut minyak zaitun murni pada suhu 30, 40, 50, dan 60 ℃ selama 2 jam serta 

dilakukan pengadukan setiap ±10 menit. Pengadukan dilakukan bertujuan untuk 

meningkatkan kotak antara sampel dengan pelarut sehingga proses ekstraksi lebih 

sempurna sebab pelarut akan menembus dinding sel sampel (Koirewoa, 2008: 

Prasetya, dkk., 2020). Hasil ekstraksi yang didapatkan berupa ekstrak kental 

campuran kunyit dengan minyak zaitun. Ekstrak kemudian didiamkan selama ±12 

jam untuk memisahkan antara filtrat dengan residu serta untuk menarik zat aktif 

yang terdapat dalam sampel agar berdifusi keluar sel (Runadi, 2007: Sitepu, 2010). 

Selanjutnya hasil ekstrak disaring dengan menggunakan kertas saring Whattman 

nomor 1. Filtrat hasil ekstraksi dimasukkan ke dalam botol kaca dan dilapisi dengan 

aluminium foil untuk menghindari paparan sinar cahaya secara langsung, kemudian 

disimpan pada suhu ±4 ℃ yang dimaksudkan untuk mencegah pertumbuhan bakteri 

dikarenakan sampel dan pelarut yang digunakan merupakan bahan alami. Ekstrak 

tunggal kunyit dibuat dengan cara menambahkan larutan DMSO yang berfungsi 

sebagai pelarut. Ekstrak tunggal kunyit didiamkan selama 2 jam pada suhu ruang 

untuk menyamakan waktu ekstraksi dengan ekstrak herbal oil. Pelarut DMSO 
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dipilih sebab dinilai lebih mampu melarutkan serbuk kunyit daripada air. Hasil 

ekstraksi rimpang kunyit dan minyak zaitun murni ditunjukkan pada Gambar 4.1.  

Berdasarkan Gambar 4.1, terjadi perubahan warna hasil ekstraksi dari warna 

hijau bening yaitu milik minyak zaitun menjadi warna kuning sedikit keruh 

kemudian berubah warna menjadi kuning tua pekat hingga menjadi kuning 

kecoklatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi kunyit. Perubahan warna 

filtrat pada hasil ekstraksi menunjukkan semakin terekstrak senyawa aktif dari 

sampel oleh pelarut. 

 

4.2 Uji Fitokimia 

Uji fitokimia ekstrak herbal oil pada konsentrasi 10, 20, 30, dan 40% 

masing-masing dilakukan pada suhu 30, 40, 50, dan 60 ℃ yang bertujuan untuk 

mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang ditunjukkan dengan 

perubahan warna tertentu. Pada uji fitokimia ini dilakukan secara kualitatif dan 

menggunakan reagen kimia. Golongan senyawa metabolit sekunder yang diuji 

adalah flavonoid, tanin, dan triterpenoid. Uji fitokimia dilakukan dengan cara 

mengambil sedikit ekstrak herbal oil kemudian ditambahkan reagen yang sesuai 

dengan senyawa yang diuji. Hasil uji fitokimia ekstrak herbal oil ditunjukkan pada 

Tabel 4.1  

Berdasarkan Tabel 4.1 dan foto hasil pada lampiran halaman 83 

menunjukkan bahwa ekstrak herbal oil diduga mengandung senyawa flavonoid dan 

triterpenoid serta tidak mengandung senyawa tanin. Sementara itu, ekstrak tunggal 

kunyit dan zaitun juga diduga mengandung senyawa flavonoid dan triterpenoid, 

tetapi tidak mengandung senyawa tanin. Hasil uji fitokimia ini tidak jauh berbeda 
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dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Meng, dkk. (2018) dimana kunyit 

mengandung senyawa-senyawa terpenoid yang terdapat dalam minyak atsiri, 

alkaloid, flavonoid, serta senyawa fenolik. Semakin tingggi konsentrasi sampel 

maka semakin banyak kandungan senyawa metabolit sekunder yang ditunjukkan 

dengan semakin pekat perubahan warna saat uji fitokimia. Selain itu, semakin tinggi 

suhu pada saat proses ekstraksi akan mempercepat perpindahan massa serta 

meningkatkan hasil ekstraksi (Safitri, dkk., 2018; Wahyuni, 2019). Menurut 

Novianty, dkk. (2019) menuturkan bahwa senyawa akan mudah larut pada pelarut 

yang memiliki tingkat kepolaran yang sama. Flavonoid memiliki sifat kepolaran 

yaitu semipolar sehingga senyawa tersebut mampu terekstrak pada pelarut yang 

bersifat polar dan nonpolar. Sementara itu, triterpenoid merupakan senyawa yang 

bersifat nonpolar sehingga senyawa tersebut cenderung mudah larut pada pelarut 

yang bersifat nonpolar seperti minyak zaitun. 

 

4.2.1 Flavonoid 

Uji kualitatif flavonoid dilakukan dengan cara mengambil sedikit  ekstrak 

sampel kemudian ditambahkan dengan HCl pekat dan serbuk Mg, selanjutnya 

larutan dikocok hingga tercampur. Penambahan larutan HCl pekat bertujuan untuk 

menghidrolisis flavonoid menjadi aglikonnya yaitu dengan menghidrolisis O-

glikosil. Glikosil akan tergantikan oleh H+ dari asam karena sifatnya yang 

elektrofilik. Sedangkan penambahan serbuk Mg dimaksudkan supaya gugus 

karbonil flavonoid berikatan dengan Mg. Reduksi dengan menggunakan HCl pekat 

dan serbuk Mg akan menghasilkan senyawa kompleks garam flavilium yang 
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berwarna merah, kuning, atau jingga pada senyawa flavonol, flavonon, flavanonol, 

serta xanton (Marliana, dkk., 2006).  

Hasil uji fitokimia senyawa flavonoid dari Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

ekstrak herbal oil, ekstrak tunggal kunyit, serta minyak zaitun diduga mengandung 

senyawa flavonoid yang ditandai dengan adanya perubahan warna larutan. 

Perubahan warna yang terjadi akan semakin pekat seiring dengan bertambahnya 

konsentrasi dan suhu ekstraksi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Prihardini dan 

Basuki (2019) yang menunjukkan hasil positif mengandung senyawa flavonoid 

pada ekstrak rimpang kunyit dan minyak zaitun. Adanya kandungan senyawa 

flavonoid pada ekstrak herbal oil disebabkan karena adanya kesamaan sifat 

kepolaran antara pelarut dengan senyawa yang dituju.  

 

4.2.2 Tanin 

Uji fitokimia senyawa tanin dilakukan dengan cara menambahkan reagen 

FeCl3 1% ke dalam ekstrak herbal oil. Hasil positif senyawa tanin ditandai dengan 

perubahan warna larutan menjadi hijau kehitaman atau biru tua. Penambahan 

reagen FeCl3 bertujuan untuk mengetahui adanya gugus fenol dalam sampel. 

Adanya gugus fenol pada sampel ditunjukkan dengan perubahan warna hijau 

kehitaman atau biru tua. Perubahan warna yang terjadi disebabkan karena tanin 

akan membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe3+ (Ergina, dkk., 2014). 

Berdasarkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa ekstrak herbal oil dan ekstrak 

tunggal nya yaitu kunyit dan minyak zaitun diduga tidak mengandung senyawa 

golongan tanin. Menurut Sriwahyuni (2010) menuturkan bahwa pada senyawa 

golongan tanin memiliki banyak gugus OH yang mengakibatkan senyawa tanin 
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bersifat polar sehingga akan larut dalam pelarut yang memiliki tingkat kepolaran 

yang sama. Minyak zaitun memiliki sifat nonpolar sedangkan senyawa tanin 

memiliki sifat polar, perbedaan kepolaran ini yang menyebabkan senyawa tanin 

tidak terekstrak dan menunjukkan hasil negatif pada saat uji fitokimia baik pada 

ekstrak tunggal kunyit, minyak zaitun, serta ekstrak kombinasinya yakni ekstrak 

herbal oil. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan yang telah dilakukan oleh 

Hasanah, (2018) pada ekstrak tunggal kunyit yang menunjukkan hasil tidak 

mengandung senyawa tanin. 

 

4.2.3 Triterpenoid 

Uji fitokimia senyawa triterpenoid dalam ekstrak herbal oil menggunakan 

reagen Lieberman-Burchad (asam asetat anhidrat dan H2SO4). Positif mengandung 

senyawa triterpenoid apabila terbentuk cincin kecoklatan pada perbatasan dua 

pelarut saat ditambahkan dengan H2SO4. Berdasarkan pada hasil uji fitokimia yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa ekstrak herbal oil dan ekstrak tunggalnya diduga 

positif mengandung senyawa triterpenoid. Senyawa triterpenoid memiliki sifat 

nonpolar disebabkan karena senyawa triterpenoid tersusun dari rantai panjang 

hidrokarbon C30, sehingga senyawa ini akan mudah larut dalam pelarut yang 

memiliki tingkat kepolaran yang sama seperti minyak zaitun yang memiliki sifat 

nonpolar (Astarina, dkk., 2013). Perubahan warna yang terjadi pada saat uji 

fitokimia senyawa triterpenoid yaitu menghasilkan warna jingga pada ekstrak 

tunggal kunyit. Sementara itu, pada minyak zaitun hasil positif triterpenoid 

menghasilkan warna kecoklatan dan pada ekstrak herbal oil menghsilkan warna 
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hijau serta terbentuk cincin kecoklatan. Semakin pekat perubahan warna yang 

dihasilkan menunjukkan semakin banyak senyawa triterpenoid yang terkandung. 

 

4.3 Uji Aktivitas Antibakteri 

 

Uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan metode difusi 

cakram. Prinsip dari metode ini yaitu terdifusinya zat antibakteri dari kertas cakram 

menuju ke permukaan media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri uji. Pada 

prosesnya, bakteri akan terhambat pertumbuhannya dengan terbentuknya zona 

bening di sekitar kertas cakram. Kertas cakram yang digunakan berukuran 6 mm, 

kertas ini berfungsi untuk menampung zat antibakteri. Selanjutnya kertas cakram 

tersebut diletakkan pada media agar yang telah diinokulasikan bakteri uji. 

Kemudian, diinkubasi pada waktu 24 jam dan suhu 37 ℃ untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan bakteri. Semakin besar zona bening yang terbentuk di sekitar kertas 

cakram maka semakin efektif zat tersebut bekerja sebagai antibakteri. 

Tahap uji aktivitas antibakteri dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak herbal oil dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionicbacterium acne yang dapat diketahui dari terbentuknya zona bening di 

sekitar kertas cakram. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak herbal oil terhadap 

bakteri Propionicbacterium acne dapat dilihat pada Gambar 4.2 dan Tabel 4.2. 

Berdasarkan pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa ekstrak herbal oil memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri. Secara umum, hasil uji aktivitas antibakteri cenderung 

mengalami peningkatan diameter zona hambat seiring dengan bertambahnya 

konsentrasi. Konsentrasi 40% merupakan konsentrasi dengan rata-rata diameter 

zona hambat tertinggi yaitu 2,85 mm dan termasuk dalam kategori lemah. Ukuran 
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zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak herbal oil lebih kecil jika dibandingkan 

dengan ekstrak tunggal dari kunyit dan minyak zaitun yang masuk dalam kategori 

penghambatan sedang dengan rata-rata diameter zona hambat berurutan 7,5 mm 

dan 8,2 mm. Kecilnya zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak kombinasi herbal 

oil diduga disebabkan oleh kandungan senyawa aktif dalam ekstrak kombinasi 

tersebut tidak cukup kuat untuk merusak dinding sel bakteri, karena dimungkinkan 

senyawa tersebut belum terekstrak secara baik. 

Hasil ekstrak tunggal kunyit dan zaitun memiliki nilai zona hambat 7,5 mm 

dan 8,2 mm. Penelitian yang telah dilakukan oleh Simanjuntak, (2021) ekstrak 

rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) terhadap bakteri Propionicbacterium 

acne pada beberapa konsentrasi menunjukkan rata-rata zona hambat dari 8,10-

14,83 mm dan termasuk ke dalam kategori penghambatan sedang. Sementara itu, 

hasil kombinasi kunyit dengan minyak zaitun menunjukkan hasil sebaliknya. 

Kombinasi kunyit dengan minyak zaitun menunjukkan daya hambat yang relatif 

lemah jika dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya, hasil ini tidak sesuai dengan 

pernyataan Paiva, dkk. (2010); Kamilah, (2021) yang menyatakan bahwa ekstrak 

kombinasi dari berbagai senyawa kimia akan bekerja secara sinergis serta dapat 

memberikan efek yang lebih baik dibandingkan dengan senyawa dari ekstrak 

tunggal. Perbedaan zona hambat yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh suhu 

inkubasi, waktu pemasangan cakram, dan jarak cakram antibakteri (Alfiah, 2015). 

Untuk menunjang hasil uji aktivitas antibakteri, maka dilakukan 

perhitungan jumlah sel bakteri dengan menggunakan metode total plate count 

(TPC). Metode ini merupakan suatu metode untuk menguji cemaran bakteri dengan 

teknik pengenceran dan teknik cawan tuang atau pour plate. Perhitungan sel bakteri 
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pada cawan petri dengan jumlah sel berkisar antara 30-300. Hasil perhitungan 

jumlah sel atau koloni bakteri dinyatakan sebagai jumlah sel bakteri yang dapat 

dihitung, dikalikan faktor pengencerannya. Hasil pengukuran dengan metode TPC 

pada setiap konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa konsentrasi 40% merupakan 

konsentrasi dengan jumlah bakteri paling kecil yakni 1,3 x 108 cfu/mL. Kecilnya 

jumlah bakteri yang dihasilkan menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder 

yang terdapat dalam ekstrak herbal oil mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionicbacterium acne. Hasil ini selaras dengan hasil uji aktivitas antibakteri 

pada Tabel 4.2 yang menunjukkan bahwa pada konsentrasi 40% menghasilkan zona 

hambat paling besar jika dibandingkan dengan konsentrasi 10, 20, 30% yaitu 

sebesar 2,85 mm dan pada uji fitokimia menghasilkan perubahan warna paling 

pekat pada senyawa metabolit sekunder flavonoid dan triterpenoid. 

Hasil uji aktivitas antibakteri yang telah dilakukan sebelumnya, 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya  

diameter zona hambat yang terbentuk pada sekitar kertas cakram diantaranya dapat 

disebabkan oleh kekeruhan suspensi bakteri. Standar kekeruhan bakteri adalah 0,5 

sesuai dengan Mc Farland (pembanding jumlah koloni bakteri). Apabila suspensi 

bakteri kurang dari standar maka diameter zona hambat yang terbentuk akan 

semakin besar, sebaliknya apabila suspensi bakteri lebih keruh maka diameter zona 

hambat akan semakin kecil. Dalam tahap pengukuran bakteri atau biasa disebut 

dengan optical density (OD) sebaiknya menggunakan alat khusus yaitu 

nephelometer agar hasil nya lebih maksimal. 
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Ketebalan dari media agar yang digunakan juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi diameter zona hambat. Ketebalan media agar yang tepat 

sekitar 4 mm. Semakin tebal media agar akan semakin memperlambat laju difusi 

dari ekstrak, sebaliknya apabila ketebalan media agar kurang dari 4 mm akan 

menyebabkan ekstrak lebih cepat untuk berdifusi. Selain itu, waktu penggunaan 

cakram akan mempengaruhi diameter zona hambat. Cawan petri yang telah 

ditanami oleh bakteri uji dibiarkan pada suhu ruang selama beberapa waktu 

akibatnya perkembangbiakan bakteri dimungkinkan telah terjadi sebelum cakram 

ditanam pada cawan. Hal inilah yang menyebabkan penurunan dari diameter zona 

hambat. Faktor lain yang menjadi penyebab kecilnya diameter zona hambat adalah 

waktu inkubasi, umumnya waktu inkubasi adalah 16-18 jam (Saraswati, 2011). 

Terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram disebabkan oleh adanya 

senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai zat antibakteri. Hal ini 

didukung oleh hasil uji fitokimia yang telah dilakukan pada ekstrak kombinasi dan 

ekstrak tunggal yang menunjukkan hasil positif mengandung senyawa flavonoid 

dan triterpenoid dengan hasil fitokimia tertinggi didapat pada suhu 60 ℃, 

konsentrasi 40%. Senyawa flavonoid bekerja sebagai antibakteri dengan cara 

mendenaturasi protein serta merusak membran sel bakteri yang bersifat irreversibel 

(Mutammima, 2017). Sementara senyawa triterpenoid bekerja sebagai zat 

antibakteri dengan cara mengganggu komponen penyusun membran peptidoglikan 

pada sel bakteri, akibatnya lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel bakteri. Kunyit juga mengandung senyawa kurkumin 

yang bersifat sebagai antibakteri dengan cara menurunkan cadangan adenosin 
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triphospat (ATP) intrasel, menurunkan pH sel, sehingga bakteri akan mengalami 

presipitasi dan terjadi denaturasi protein  sel bakteri (Kamilah, 2021).  

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah amoxcilin . 

Kontrol positif berfungsi sebagai tolak acuan untuk menentukan keaktifan ekstrak 

sebagai zat antibakteri. Amoxcilin dipilih sebab termasuk ke dalam antibiotik yang 

berspektrum luas. Hasil penelitian menunjukkan rata-rat zona hambat amoxcilin 

terhadap bakteri Propiomicbacterium acne sebesar 21,6 mm yang termasuk ke 

dalam kategori penghambatan yang sangat kuat. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sitorus, (2018) yang menggunakan amoxcilin sebagai kontrol positif 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (bakteri gram positif) 

menunjukkan rata-rata zona hambat sebesar 14,43 mm. Zona hambat yang 

dihasilkan oleh kontrol positif cenderung lebih besar jika dibandingkan dengan 

zona hambat dari ekstrak herbal oil. Hasil zona hambat kontrol positif dan negatif 

dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

Kontrol negatif yang digunakan merupakan DMSO, penggunaan kontrol 

DMSO pada penelitian ini tidak memberikan hasil zona hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri Propionicbacterium acne. Hal ini disebabkan karena DMSO 

dapat melarutkan senyawa baik yang bersifat polar maupun nonpolar. Dapat dilihat 

pada Gambar 4.3 bahwa pada kontrol negatif tidak menunjukkan adanya zona 

hambat, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya zona hambat yang terbentuk 

tidak dipengaruhi oleh jenis pelarut tetapi disebabkan adanya kandungan senyawa 

zat antibakteri pada ekstrak herbal oil. 

Ekstrak kombinasi dari kunyit dan minyak zaitun, pada penelitian ini belum 

menghasilkan efek sinergitas yang baik untuk uji aktivitas antibakteri jika 
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dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya. Efek sinergitas merupakan interaksi 

positif yang terjadi saat kedua agen antibakteri digabungkan serta bersama-sama 

memiliki efek penghambatan yang lebih besar daripada efek tunggal pada suatu 

organisme (Dalaratmi, 2018). Pada penelitian ini, ekstrak herbal oil tergolong ke 

dalam zat antibakteri yang menghasilkan efek antagonis yakni efek dari 

penggabungan bersama dua zat antibakteri kurang memberikan pengaruh jika 

dibandingkan dengan efek individu. Hal ini dapat dimungkinkan pada saat 

penggabungan dua senyawa antibakteri yaitu dari kunyit dan minyak zaitun 

memberikan efek saling melemahkan satu dengan yang lainnya. Sehingga zona 

hambat yang dihasilkan dari ekstrak kombinasi cenderung lebih rendah jika 

dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya. Efek antagonis dapat dikelompokkan 

menjadi dua yakni antagonis fisiologik dan antagonis pada reseptor. Sementara itu, 

sifat antagonis pada reseptor dapat bersifat kompetitif , nonkompetitif, maupun 

parsial. Ekstrak herbal oil yang dihasilkan pada penelitian ini tergolong dalam sifat 

antagonis parsial yakni agonis yang mempunyai efektivitas rendah, akibatnya 

menimbulkan efek maksimal yang lemah (Indijah, 2016). Hasil ekstrak herbal oil 

dikategorikan ke dalam zat antibakteri yang bersifat bakteriostatik atau 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan kategori penghambatan lemah.  

Berdasarkan pada analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrak herbal 

oil memiliki aktivitas sebagai antibakteri dengan kategori penghambatan lemah dan 

bersifat bakteriostatik terhadap pertumbuhan bakteri Propionicbacterium acne. 

Efektivitas yang dihasilkan oleh ektrak herbal oil tidak lebih baik jika dibandingkan 

dengan ekstrak tunggal dan zat antibiotik di pasaran. 
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4.4 Pemanfaatan Rimpang Kunyit dalam Perspektif Agama Islam 

Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang ada di muka bumi ini tidak 

ada yang sia-sia. Setiap apa yang diciptakan Allah SWT seperti tanaman, hewan 

dan makhluk hidup yang lainnya pasti memiliki manfaat untuk ke hidupan manusia. 

Hal ini telah tertuang dalam al-Qur’an dalam surah asy-Syu’ara ayat 7: 

 

لىيِثأهَا ِ نأ كُ  بِ  زَوأتٍ كَييمأٍ اوََلَأَ يثَيَوأااِةَ اأفَلمحأضِ كَيأ أَ ثأبثَ ثأ اَ   
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuhan-tumbuhan yang 
baik?.” (Q.S. Asy-Syu’ara 26:7). 

 

Lafadz (َإلِى) ila atau ke pada firman Allah pada awal ayat di atas merupakan 

kata yang mengandung arti batas akhir, maksudnya adalah memperluas arah 

padangan atau pegetahuan hingga batas akhir, dengan kata lain ayat tersebut 

bertujuan untuk mengingatkan manusia sebagai makhluk Allah yang paling 

sempurna untuk mengarahkan pandangan hingga batas keilmuan kita tentang 

ciptaan Allah yang ada di bumi ini seperti beragam tanaman atau tumbuhan yang 

banyak memberikan manfaat. Sebagai manusia yang memiliki akal, kita diminta 

untuk berfikir dan merenungkan ayat-ayat al-Qur’an, kemudian dilakukan 

pengkajian ilmu melalui penelitian terkait apa yang yang ada di alam. 

Lafadz (  زَوْج) zauj bermakna pasangan. Pasangan yang dijelaskan pada ayat 

ini ialah pasangan tumbuhan-tumbuhan, sebab tumbuhan muncul melalui celah-

celah tanah yang terhampar di bumi. Dengan begitu maka ayat ini mengisyaratkan 

bahwasannya setiap tumbuhan memiliki pasangan-pasangan untuk pertumbuhan 

dan perkembangannya. Sementara itu makna lafadz (  ْكَرِيم) bermakna bahwa segala 

seusatu yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik ialah 
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tumbuhan yang subur dan memberikan manfaat (Shihab, 2002). Berdasarkan 

penjelasan ayat di atas, dipahami bahwa Allah SWT memerintahkan kita untuk 

berfikir, melakukan eksplorasi, dan penelitian terkait pemanfaatan ciptaan Allah di 

bumi terutama tumbuh-tumbuhan agar dapat diambil manfaat dengan sebaik-

baiknya. 

Salah satu tanaman yang memberikan manfaat adalah kunyit dan minyak 

zaitun, senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalamnya berpotensi sebagai 

antibakteri serta dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengobatan alami yang 

disediakan oleh Allah untuk manusia di bumi ini. Allahua’lam bissawab. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Hasil uji fitokimia senyawa metabolit sekunder ekstrak herbal oil 

mengandung senyawa flavonoid dan triterpenoid serta tidak mengandung 

senyawa tanin. Suhu 60 ℃ dan konsentrasi 40% merupakan hasil terbaik 

dari uji fitokimia. Semakin tinggi konsentrasi dan suhu pemanasan maka 

semakin pekat perubahan warna yang dihasilkan. 

b. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak herbal oil pada konsentrasi 10, 20, 30, 

dan 40% menghasilkan efek antagonis dengan zona hambat secara 

berurutan 0,73, 1,48, 2,05, dan 2,85 mm. Efek ini menyebabkan zona 

hambat yang dihasilkan dari ekstrak kombinasi tergolong dalam kategori 

lemah dibandingkan dengan ekstrak tunggal kunyit yaitu 7,8 mm dan 

minyak zaitun 8,2 mm. 

 

5.2 Saran 

a. Perlu dilakukan identifikasi senyawa pada ekstrak kasar dengan 

menggunakan KLT (Kromatografi Lapis Tipis) untuk mengetahui lebih 

lanjut senyawa-senyawa yang terkandung dalam ekstrak herbal oil. 

b. Perlu dilakukan uji total kandungan senyawa metabolit sekunder untuk 

mengetahui efektivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rancangan Penelitian 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Kunyit + 
EVOO 

Hot maceration 
(Variasi Konsentrasi 

dan Suhu)  

Hasil Ekstraksi 

Uji fitokimia 

 

Hasil Uji 

Fitokimia 
 

Hasil Uji 
Antibakteri 

Uji antibakteri  
 

Analisis Data 
Hasil  
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Lampiran 2. Diagram Alir 

L.2.1 Proses Ekstraksi Kunyit dalam Minyak Zaitun Murni dengan Variasi 

Konsentrasi dan Suhu Pemanasan 

 

 

- Dimasukkan rimpang kunyit ke dalam minyak zaitun murni dengan 

berbagai konsentrasi 10, 20, 30, dan 40% (gr/mL). 

- Dipanaskan dengan oven dan diaduk menggunakan batang pengaduk 

selama 2 jam pada suhu 30, 40, 50, dan 60 ℃. 

- Didiamkan selama 24 jam hingga terbentuk 2 lapisan yaitu residu dan 

filtrat. 

- Disaring larutan ekstrak dengan menggunakan cheesecloth. 

- Diambil filtrat dan disimpan dalam botol kaca gelap. 

 

 

L.2.2  Uji Fitokimia Senyawa Aktif 

L.2.2.1 Uji Flavonoid 

 

 

- Dimasukkan 1 mL ekstrak sampel ke dalam tabung reaksi. 

- Ditambahkan 2 tetes HCl pekat dan dikocok hingga homogen. 

- Ditambahkan serbuk Mg dan dihomogenkan kembali. 

- Diamati perubahan warna yang terbentuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk kunyit 

Ekstrak rimpang 
kunyit 

Warna jingga dan 
muncul buih 

Hasil  



66 
 

 

L.2.2.2 Uji Tanin 

 

 

- Diambil dan dimasukkan ekstrak rimpang kunyit sebanyak 1 mL ke dalam 

tabung reaksi. 

- Ditambahkan larutan FeCl3 1% sebanyak 2-3 tetes. 

- Diamati perubahan warna larutan. 

 

 

L.2.2.3 Uji Triterpenoid 

 

 

- Diambil ekstrak sampel sebanyak 1 mL dan dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi. 

- Ditambahkan 3 tetes asam asetat anhidrat. 

- Ditambahkan 1 tetes larutan H2SO4 pekat melalui dinding tabung. 

- Diamati perubahan warna larutan. 

 

 

L.2.3  Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Cakram 

L.2.3.1 Sterilisasi Alat 

 

 

- Dicuci alat gelas dengan air bersih. 

- Ditutup dengan menggunakan kapas dan dilapisi dengan kain kasa serta 

aluminium foil. 

- Dimasukkan semua alat gelas dan media (NA dan NB) ke dalam autoclave 

suhu 121 ℃, tekanan 15 psi selama 20 menit. 

 

Ekstrak rimpang 
kunyit 

Warna hijau 

kehitaman/ biru tua 

Ekstrak rimpang 
kunyit 

Cincin kecoklatan atau violet 

Alat 

Hasil 
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L.2.3.2 Pembuatan Media Padat 

 

 
- Diambil serbuk NA dan ditimbang sebanyak 20 gram. 

- Dimasukkan ke dalam beaker glass dan dilarutkan dengan 1000 mL 

aquades. 

- Dipanaskan di atas hotplate hingga mendidih. 

- Dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-masing 5 mL dan sisanya 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL. 

- Ditutup dengan kapas dan dirapatkan dengan plastic wrap. 

- Disterilkan dengan autoclave selama 15 menit pada tekanan 15 psi dan 

suhu 121 ℃. 

- Dimiringkan tabung reaksi 15-30 ℃. 

 

 

 

L.2.3.3 Pembuatan Media Cair 

 

 
- Diambil serbuk NB dan ditimbang sebanyak 4 gram. 

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dilarutkan dengan 500 mL aquades. 

- Dipanaskan larutan hingga mendidih. 

- Ditutup dengan kapas dan dirapatkan dengan plastic wrap. 

- Disterilkan dengan autoclave selama 15 menit pada tekanan 15 psi dan 

suhu 121 ℃. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Serbuk NA 

Serbuk NB  

Hasil 

Hasil 
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L.2.3.4 Pembuatan Kontrol Positif Amoxcilin 

 

 

 

- Ditimbang Amoxcilin sebanyak 1 gr. 

- Dilarutkan dengan menggunakan aqudes sebanyak 100 mL. 

- Ditutup dan dilapisi plastic wrap hingga rapat. 

- Disimpan dalam lemari pendingin. 

  

 

L.2.3.5 Pembuatan Kontrol Negatif DMSO 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 0,5 mL dan dimasukkan ke dalam mikrotube. 

- Diencerkan dengan akuades 0,5 mL. 

- Divortex menggunakan vortex mixer. 

 

 

- Ditutup serta dilapisi dengan plastic wrap hingga rapat. 

- Disimpan dalam lemari pendingin. 

 

 

 

L.2.3.6 Peremajaan Bakteri Propionicbacterium acne 

 

 

 

- Diambil sebanyak 2-3 koloni bakteri dari stok dengan jarum ose. 

- Digoreskan pada media NA miring pada tabung reaksi secara aseptic. 

- Ditutup tabung reaksi dengan kapas dan plastic wrap. 

- Diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 ℃.  

 

 

 

 

 

 

Isolat bakteri 

Hasil 

Amoxcilin 

Hasil 

DMSO 10% 

DMSO 5%  

Hasil 
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L.2.3.7 Pembuatan Inokulum Bakteri 

 

 

 

 

- Diambil 1 ose bakteri Propionicbacterium acne hasil biakan murni. 

- Dibiakkan dalam 10 mL media cair NB. 

- Diinkubasi shaker selama ± 18 jam. 

 

 

L.2.3.8 Pembuatan Inokulum (Uji Total Bakteri) 

 

 

 

 

- Diambil 10 mL media NB dan dimasukkan ke dalam 1 tabung reaksi 

(kontrol NB). 

- Diambil 9 mL media NB dan dimasukkan ke dalam 6 tabung reaksi (10, 

20, 30, 40% dan kontrol bakteri). 

- Diambil 1 mL dari masing-masing konsentrasi ekstrak dan dimasukkan ke 

dalam 4 tabung reaksi (10, 20, 30, dan 40%). 

- Diambil sebanyak 0,5 mL inokulum dari hasil inokulasi bakteri dan 

dimasukkan ke dalam 4 tabung reaksi (10, 20, 30, dan 40%). 

- Diambil 1 mL inokulum dari hasil inokulasi dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi yg berlabel kontrol bakteri. 

- Ditutup seluruh tabung reaksi dengan kapas, kassa dan plastic wrap. 

- Diinkubasi pada suhu 37 ℃ selama 24 jam. 

 

 

 

 

 

 

Biakan 
aktif 

Hasil 
 

 

Biakan murni hasil 

peremajaan 

Inokulum bakteri 

Propionicbacterium 
acne 
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L.2.3.9 Uji Aktivitas Antibakteri 

 

 

- Dipanaskan media hingga mencair. 

- Didinginkan hingga suhu ± 40 ℃. 

 

 

- Ditambahkan media cair NA 

sebanyak 8 mL ke dalam cawan petri. 

- Dihomogenkan dengan cara di goyang. 

- Dibiarkan hingga memadat. 

   

 

- Diletakkan kertas cakram yang telah direndam 

ekstrak dan kontrol pada media bakteri. 

- Diinkubasi pada suhu 37 ℃ selama 24 jam. 

- Diukur zona hambat yang terbentuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diambil sebanyak 

0,1 mL dan 

dimasukkan ke 

dalam cawan petri.  

Media NA Larutan biakan 

aktif 

Media bakteri 

Hasil 
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L.2.3.10 Uji Total Bakteri Propionicbacterium acne 

 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 9 mL larutan NaCl dan dimasukkan ke dalam 5 tabung 

reaksi (10, 20, 30, 40% dan kontrol bakteri) 

- Diambil 10 mL NaCl dan dimasukkan ke dalam 1 tabung reaksi (Kontrol 

NB) 

- Diambil 1 mL dari masing-masing ekstrak dan kontrol bakteri ke dalam 

tabung reaksi. 

- Diencerkan dalam 9 mL larutan NaCl steril. 

- Diencerkan dari 10-1 – 1010. 

- Diambil 1 mL larutan sampel dari tingkat pengenceran 10-1 ke 10-2 dan 

begitu seterusnya. 

- Diambil 0,1 mL dari tiap pengenceran dan dimasukkan ke dalam cawan 

petri steril. 

- Dituang media NA ke dalam cawan petri steril. 

- Dihomogenkan dan ditutup cawan petri dengan plastic wrap. 

- Diinkubasi pada suhu 37 ℃ selama 24 jam. 

- Dihitung jumlah koloni pada setiap cawan petri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

Hasil 
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Lampiran 3. Perhitungan 

L.3.1 Pembuatan Larutan FeCl3 1% 

 

Mr FeCl3 = 162,2 g/mol 
 

Mass FeCl3  =  
1%  x 𝑀𝑟 x V 

22,4
  

 = 
1%  x 162,2

g

mol
x 0,01 L 

22 ,4
 

  = 0,072 g 

  = 72 mg 

 Serbuk FeCl3 1% ditimbang sebanyak 72 mg dan dilarutkan dengan 

akuades 10 mL dalam labu ukur. 

 

L.3.2 Pembuatan Reagen Liebermann-Buchard 

Asam sulfat pekat = 1 tetes 

Asam asetat anhidrat = 3 tetes 

 Asam sulfat pekat dipipet sebanyak 1 tetes di lemari asam, selanjutnya 

larutan tersebut dimasukkan ke dalam beaker glass 25 mL. Kemudian ditambahkan 

asam asetat anhidrat sebanyak 3 tetes ke dalam beaker glass yang telah berisi asam 

sulfat pekat. Kedua larutan dicampur dan dipindahkan ke dalam tabung reaksi yang 

berisi ekstrak sampel.  

 

L.3.3 Pembuatan Larutan Kontrol Positif dan Negatif 

• Kontrol Positif Amoxcilin 1 % 

1 kapsul Amoxcilin = 500 mg 

 Cara membuat amoxcilin 5% yaitu dengan menggerus 1 kapsul amoxcilin, 

kemudian di timbang sebanyak 0,5 gram. Selanjutnya dilarutkan dalam 100 mL 

akuades. Kemudian diencerkan amoxcilin 5% menjadi 1% dalam 5 ml : 

M1 x V1 = M2 x V2 

5%x V1 = 1%x 5 mL 

V1 = 
1%

5%
 𝑥 5 𝑚𝐿 

 = 1 mL 
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• Kontrol Negatif DMSO 5% 

Pengenceran DMSO konsentrasi 10% menjadi 5% dalam 5 mL. 

M1 x V1 = M2 x V2 

10% x V1 = 5% x 5 mL 

V1 = 
5%

10%
 𝑥 5 𝑚𝐿 

 = 2,5 mL 

Volume akuades = Vol. total- Vol. hasil pengenceran  

Volume akuades = 5 mL- 2,5 mL = 2,5 mL 

Cara membuat larutan DMSO 5% yaitu dengan pengenceran larutan induk 

DMSO 10% menjadi 5% dengan volume total sebanyak 5 mL, sehingga di peroleh  

volume akuades 2,5 mL.  
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Lampiran 5. Dokumentasi 

L.5.1 Sampel dalam Penelitian 

 
Serbuk Kunyit  

Extra Virgin Olive Oil 

 

L.5.2 Proses Ekstraksi Sampel 

 
Ekstrak 

Konsentrasi 10% 

 
Ekstrak 

Konsentrasi 20% 

 
Ekstrak 

Konsentrasi 30% 

 
Ekstrak 

Konsentrasi 40% 

 

 
 

L.5.3 Proses Penyaringan Hasil Ekstraksi 
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L.5.4 Setelah Proses Penyaringan 

 
 

L.5.6 Alat dan Bahan Uji Antibakteri 

 
 Media NB  
 

   
Media NA 

 
DMSO 5% 

 
Amoxcilin 1% 

 

 
Sterilisasi alat dan media 

 

 
Proses inkubasi peremajaan bakteri 
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Hasil peremajaan bakteri 

 
Proses inkubasi bakteri 

Propionicbacterium acne 
 

 
Inokulum bakteri 

Propionicbacterium acne 

 

 
Peralatan untuk merendam ekstrak dan 

kontrol 

 
Proses perendaman ekstrak dan 

kontrol 

 

 
Peralatan untuk uji aktivitas antibakteri 
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Proses inkubasi uji aktivitas 

antibakteri 
 

 

 

 

 

 


